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ABSTRAK

Model matematika yang banyak digunakan untuk memodelkan objek
psikologi adalah model probabilistik. Hal ini disebabkan objek psikologi bersifat
implisit dan bila diadakan pengukuran hasilnya selalu disertai error atau
penyimpangan karena adanya unsur ketidakpastian.

Tulisan ini membahas model matematika hubungan stimulus-respons yang
kerapkali menjadi bahan penelitian dalam bidang psikologi. Timbulnya model
hubungan stimulus-respons berawal dari percobaan yang dilakukan oleh E.H.
Weber (1846). Dalam percobaannya Weber mempelajari respons subjek
berdasarkan pada perbedaan terkecil antara dua stimulus yang masih dapat
dirasakan oleh subjek, yang kemudian menghasilkan hukum Weber. Hukum tersebut
dapat digunakan untuk mengukur ambang perbedaan seorang subjek terhadap dua
stimulus yang berbeda intensitasnya. Selanjutnya hukum Weber ini dikembangkan
lebih lanjut oleh T.G. Fechner. Fechner menyatakan bahwa perubahan stimulus
dapat menyebabkan perubahan respons sistem indera. Dalam hukumnya ia
menyatakan bahwa besar respons sistem indera berhubungan langsung dengan fingsi
logaritma stimulus. Hukum Fechner ini dapat dikaitkan dengan pengukuran ambang
mutlak. S.S. Stevens juga mengembangkan hukum Weber. Ia menyatakan bahwa
pengukuran pada sifat psikologis dapat dibuat analog dengan pengukuran pada sifat
fisis, yang kemudian menghasilkan hukum Stevens (hukum kuasa) yang menyatakan
bahwa respons sistem indera berbanding lurus dengan intensitas stimulus yang
dipangkatkan dengan suatu konstanta. Ketiga hukum di atas, semuanya menyatakan
hubungan antara respons sistem indera dan intensitas fisis stimulus. Seorang ahli
psikologi yang lain, yaitu L.L. Thurstone menemukan bahwa penskalaan dalam
psikologi tidak hanya dipakai untuk pengukuran intensitas fisis stimulus tetapi juga
dapat dipakai unfuk pengukuran stimulus yang bersifat mumni psikologis. Ia
menyatakan bahwa respons subjektif terhadap perbandingan antara dua stimulus
disertai dengan adanya proses diskriminal sehingga Thurstone menghasilkan hukum
yang dikenal dengan hulum perkiraan komparatif Semua penemuan hukum-hukum
tersebut memberikan sumbangan yang sangat besar dalam bidang psikologi.

Metode perbandingan berpasangan dan metode yang menggunakan teori
pendeteksian sinyal adalah dua metode pendekatan penskalaan stimulus yang

 menggunakan hukum Thurstone. Namun kedua metode tersebut memiliki proses

pengukuran dan penskalaan yang agak berbeda. Metode yang pertama menggunakan
pendekatan distribusi kurva normal sedangkan metode yang kedua menggunakan
pendekatan pengujian hipotesis. Metode yang pertama lebih mengarah pada
pengukuran ambang perbedaan sedangkan yang kedua lebih mengarah pada
pengukuran ambang mutlak. Dalam kedua metode tersebut terdapat proses keputusan
sebelum subjek menyatakan responsnya terhadap stimulus yang diberikan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Matematika telah banyak digunakan dalam berbagai bidang ilmu seperti
fisika, biologi, ekonomi, sosiologi dan psikologi. Namun khusus dalam bidang
psikologi penggunaan matematika masih sedEikit diketahui oleh masyarakat umum.
Selain itu objek dalam psikologi yang menyangkut perilaku, keinginan dan
keputusan manusia sebagai makhluk yang mempunyai akal budi dan berkehendak

bebas agak sulit untuk memodelkannya sehingga diperlukan banyak kuantifikasi dan

pengandaian. Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk mendalami penggunaan

matematika dalam bidang psikologi yaitu dengan menampilkan sebagian model

matematika yang dapat digunakan oleh para ahli psikologi untuk penelitian dalam

bidang psikologi.

B. Latar Belakang

Sebenarnya, sudah sejak abad ke-19 para ahli psikologi mengadakan
penyelidikan terhadap gejala-gejala psikologis yang sering muncul dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satunya adalah pengukuran ambang stimulus dan ambang
pembeda seorang subjek (individu) terhadap stimulus terteﬁtu. Dalam hal ini
diadakan percobaan sampai seberapa jauh suatu stimulus masih dapat disadari
keberadaannya atan sampai seberapa jauh seorang subjek dapat membedakan dué

stimulus yang berbeda keadaannya Ahli psikologi yang pertama melakukan
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percobaan itu adalah EH. Weber (1846). Setelah diadakan percobaan dengan
bermacam-macam stimulus maka terbentuklah hukum Weber. Percobaan Weber ini
kemudian disempurnakan oleh ahli psikologi lainnya yaitu T.G. Fechner (1869),
LL. Thurstone (1927) dan 8.8. Stevens (1957) yang kemudian lahirlah hukum
Fechner, hukum Thurstone dan hukum Stevens. Sampai sekarang hukum-hukum
tersebut senantiasa disempumakan sejalan dengan perkembangan psikologi yang
semakin kompleks. Pengukuran juga tidak hanya difokuskan pada objek fisis saja
seperti pengukuran tinggi, berat atau kecepatan, tetapi juga terhadap objek-objek
yang bersifat murni psikologis seperti pengukuran sikap, minat, atau intelegensi
yang semuanya tidak dapat langsung diukur karena bersifat kualitatif. Dalam hal ini
matematika mengambil peranan penting untuk memecahkan persoalan tersebut yaitu

dengan mengkuantifikasikan gejala-gejala psikologis yang diselidiki.

C. Tuwjuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi im adalah untuk menampilkan model-model
matematika yang dapat digunakan bagi sebagian penyelidikan gejala—gejala-'
psikologis, khususnya yang berkaitan dengan pengukuran dan penskalaan stimulus
dalam psikologi.

Bagi penulis sendiri, penulisan ékripsi i1 akan semakin menambah
pengetahuan tentang pemodelan matematikg khususnya dalam bidang psikologi
beserta penerapannya, di samping pemodelan matematika yang telah dipelajari

penulis di bangku kuliah.
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D. Ruang Lingliup

Walaupun diketahui begitn banyak model matematika dalam psikologi,

namun karena keterbatasan ruang dan waktu, penulis hanya membahas sebagian
kecil dari model-model yang ada. Adapun yang dibahas penulis dalam skripsi ini
berkaitan dengan metode pendekatan penskalaan stimulus dalam psikologi yaitu
metode - perbandingan berpasangan dan metode pendekatan penskalaan dengan
menggunakan teori pendeteksian sinyal. Dalam kedua metode tersebut, ditampilkan
hubungén antara stimulus yang diberikan dengan respons subjek yang diteliti. Kedua
metode tersebut menggunakan hukum Thurstone yang dikenal dengan hukum
perkiraan komparatif.

Untuk mempelajari pokok bahasan di atas diperlukan pengetahuan dasar
teori peluang dan teori keputusan statistis.

Pada bab I subbab A dibahas dasar-dasar teori peluang seperti pelu.ang

bersyarat, variabel random dan fungsi peluang variabel random, nilai harapan

* variabel random dan distribusi normal. Sedangkan pada subbab B dibahas teori

keputusan statistis, khususnya keputusan dalam kondisi beresiko yang di dalamnya
mencakup hubungan antara kesalahan, resiko dan besar sampel, pengujian hipotesis,
uji hipotesis statistis dan uji rasio kemungkinan sederhana.

Pada bab II penulis membahas pengukuran dan penskalaan dalam
psikologi yang meliputi objek fisis dan objek psikologis, pengukuran objek

psikologis, dan macam-macam penskalaan.
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Pada bab IV penulis membahas metode psikofisis yang menjadi dasar bagi
pengukuran dan penskalaan dalam psikologi. Yang dibahas antara lain: percobaan
Weber beserta hukumnya, hukum Fechner, Hukum Stevens dan hukum Thurstone.

Pada bab V dibahas metode pendekatan penskalaan stimulus dalam
psikologi, yang bersama dengan bab IV merupakan pokok bahasan dari skripsi ini.
Adapun dua metode yang dibahas yaitu metode perbandingan berpasangah dan
metode pendekatan penskalaan dengan menggunakan teori pehdeteksian sinyal.
Kedua metode tersebut masih dipergunakan sampai sekérang oleh para ahli
psikologi. Dalam pembahasan kedua metode tersebut, disertakan pula contoh
penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam skripsi ini terdapat teorema dan sifat yang tidak dibuktikan karena

memer]ukan pengetahuan yang lebih luas dan di luar cakupan skripsi ini.

E. Materi Prasyarat
Untuk memahami skripsi ini- diperlukan penguasaan materi-materi teori

peluang dan statistika serta model matematika.

F. Metode Penulisan
Metode yang digunakan dalam penulisan .skripsi ini adalah metode studi

_pustaka sehingga dalam skripsi ini belum ditemukan hal-hal baru.
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BABII

TEORI PELUANG DAN TEORI KEPUTUSAN STATISTIS

Sebelum membahas permasalahan pengukuran dan penskalaan dalam
bidang psikologi, akan dibahas model-model matematika yang merupakan dasar
bagi pemodelan dalam psikologi. Berkaitan dengan permasalahan tersebut maka
dasar-dasar matematika yang akan dibahas adalah teori peluang dan teori keputusan

statistis.

A. Teori Peluang

Pembahasan teori peluang dipertukan sebagai dasar untuk membahas
hukum Weber, Fechner, Stevens dan Thurstone serta pembahasan metode
perbandingan berpasangan dan teori pendéteksian sinyal. Namun hal-hal_ yang
mendasar dalam teori peluang tidak dibahgs di- gini, hanya teori yang berkaitan
langsung dengan pokok pembicaraan seperti: peluang bersyarat, variabel random
dan fungsi peluang variabel random, nilai harapan variabel random, koefisien

korelasi, sifat-sifat nilai harapan dan variansi, juga distribusi normal beserta sifat-

“sifatnya.

1. Peluang Bersyarat
Peluang terjadinya suatu kejadian A jika diketahui kejadian B terjadi
disebut peluang bersyarat dan dilambangkan dengan P(A | B), dibaca peluang A

dengan syarat B terjadi.
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Definisi 1. Peluang Bersyarat
Peluang bersyarat kejadian A jika diketahui ke_jadlan B terjadi

didefinigsikan sebagai:
: _n(AnB)/nS) P(An B)
P(A [B) = OG0 dengan P(B) > 0

Persamaan di atas ekuivalen dengan P(A ~ B) = P(A | B) P(B)

Jika A dan B dua peristiwa sebarang dalam ruang sampel S maka

, -P(B) P(A|B)
P(AnB)= { (1)
P(A) P(B | A)

Definisi 2. Kejadian Independen
Kejadian A dan B disebut dua buah kejadian yang independen bila dan
hanya bila P(A m B) = P(A) P(B) (2)

Jika rumus (2) berlaku maka P(A) = P(A,B) dan P(B) = P(BIA).
Sedangkan jika (2) tidak berlaku maka A dan B dikatakan dependen, dan

untuk itu P(A)  P(A | B) dan P(B) # P(B IA).

Teorema Bayes

Jika {Ey, E2, .... E,,} adalah kejadian-keadian yang merupakan partisi
ruang sampel S, dengan P(E)# 0; i=1, 2, .... n. Andaikan F adalah
kejadian sembarang dalam ruang sampel S dengan P(F) # 0 ; maka
untuk setiap nilai k=1, 2, .... n berlaku; .

P(Ek nF) _ P(?k)P(F|Ek)

——
ZP (E, A F) ;P(Ei)P(ﬂE,-)

Dalam hal ini P(Ey) disebut peluang awal (prior) yaitu peluang yang
dianggap berlaku sebelum adanya tambahan informasi. Sedangkan

P(Ek|F) disebut peluang posterior yaitu peluang bersyarat setelah
adanya tambahan informasi.

PEL|F) =




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

. Variabel Random dan Fungsi Peluang Variabel Random.

a. Variabel Random
Untuk memusatkan perhatian pada ukuran kuantitatif maka didefinisikan
sebuah fimgsi yang dikenal dengan sebutan variabel random yang memetakan
getiap hasil dalam suatu percobaan dengan sebuah bilangan real.
Definisi 3. Variabel Random
Variabel random X adalah fungsi yang didefinisikan pada ruang sampel
S yang memetakan setiap elemen a € S ke bilangan real, X(a) = x.
Huruf besar X, Y dan Z digunakan sebagai lambang variabel random
sedangkan huruf kecil x, y dan z yang bersesuaian melambangkan nilai variabel
random yang mungkin.
Contoh 1 .
Bi adalah kejadian di dalam ruang sampel S yang memuat pasangan (i,j) dengan
nilai maksimum tertentu. By={(1,2),(2,2),(2,1)} yang mempunyai nilai maksimum
2 adalah kejadian dalam S yang dapat dituliskan :
Bi={a la e S dan X(a) = 2}
Jika kejadian bernilai real dituliskan dengan B, secara umum

B={a |aeSdanX(a)eR}

Jenis variabel random dibedakan menjadi dua yaitu:
(i) variabel random diskret

(ii) variabel random kontinu
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Definisi 4. Variabel Random Diskret
Variabel random diskret adalah variabel random yang nilai-nilainya
berhingga atan tak berhingga terbilang. h
Variabel random yang tidak diskret disebut variabel random kontinu.
Misalkan bila seseorang akan mengukur jarak yang ditempuh oleh sebuah motor
yang diisi dua liter bensin. Jarak yang ditempuh oleh motor itu merupakan
variabel random kontinu. Dengan mengandaikan bahwa jarak dapat diukur
geteliti mungkin, maka jelas akan ada tak hingga banyak kemungkinan jarak yang
ditempuh oleh motor itu.
b. Fungsi Peluang Variabel Random Kontinu
Pada ruang sampel kontinu, peluang timbulnya variabel random pada suatu
titik tertenfu sama dengan nol. Dengan demikian pernyataan peluang suatu
variabel random kontinu selalu dinyatakan dalam peluang bernilai dalam
interval.
Definisi 5. Fungsi Peluang Variabel Random Kontinu
Fungsi f{x) dengan domain himpunan bilangan real dan kodomain [0,. )
; disebut sebagai fingsi peluang kontinu (fungsi densitas) bagi variabel
?‘ random kontinu X bila dan hanya bila memenuhi syarat:
(i) /ffx) =0 , Vxe R
0
(i) [f(x)ax=1
-0
Contoh 2
l, 0<x<2
2

Bila diketahui bahwa f{x)

0 , selainnya . -
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maka f{x) memenuhi syarat-syarat fungsi peluang kontinu karena flx) = 0,

2

@ 2
sedangkan j S{x)dx =j Sx)dx=[=dr=1
-0 0 0

[ SE

Selanjutnya akan didefinisikan fingsi distribusi kumulatif untuk mengetahui

peluang bahwa suatu variabel random mengambil nilai kurang atau sama dengan

nilat x tertentu.

Definisi 6. Fungsi Distribusi Kumulatif Kontinu

Fungsi distribusi kumulatif variabel random X dilambangkan Fy

didefinisikan sebagai fungsi dengan domain bilangan real dan kodomain
interval [0, 1] sedemikian sehingga memenuhi sifat

Fx(x) =P(X <x)= JJE S (u)du

Fungsi peluang variabel random kontinu pada definisi 5 dapét

didefinigikan dengan cara lain sebagai berikut.

Definisi 7. Fungsi Peluang Variabel Random Kontinu
Jika X adalah variabel random kontinu maka fungsi fx(x) dalam

X
Fe(x)= J S5 (1 )du disebut fingsi peluang kontinu
-0 .

Fungsi peluang variabel random kontinu pada definisi 7 memenubi dua sifat pada

definisi 5. Berdasarkan definisi 7 fungsi distribusi kumulatif Fy(x) dapat

digonakan untuk menentukan fingsi peluang kontinu melalui hubungan

d| F
i () =—[§x—(fﬂ: Fi(x) 3)
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¢. Distribusi Peluang Kontinu Bersama
Pada kejadian tertentu, masalah yang dihadapi seringkali tidak berdasarkan
pada satu variabel random X saja, tetapi berupa himpunan dari beberapa

variabel random misalnya Xj, X, .... X,

Definisi 8. Distribusi Peluang Kontinu Bersama

Vektor variabel random kontinu berdimensi k, X = (X;, Xz, ...Xy)
dikatakan mempunyai fungsi peluang kontinu bersama dari X jika ada
fungsi fk’ ¥ ¥ (x1>x2>"">—"k) sedemikian sehingga fingsi

l) 2)"'"‘! k
distribusi kumulatifnya dinyatakan sebagai
*r Uy
Fy X X (""1>x2>"""‘ic)"I I I fX XX (R ol JAt .ty
12 k B s k

untuk semua x = (Xi, X2, ....Xy)
Definisi 8 sebenarnya mempakén perluasan dari definisi 7.

Definisi 9. Independensi Variabel Random
Misalkan X = (X;, Xz, ...Xx) adalah variabel random berdlmenm k

dengan fungsi peluang bersama f,, , ( 1 XgaeeesX k)' Variabel

1727k
random Xj, Xy, .... Xy adalah variabel random yang independen bila
hanya bila f, , (xl,x.z,.. I—![fX ;Juntuk setiap
SR

nilai (Xl, X2, ...Xk) dari (Xl, X;, ...Xk)

3. Nilai Harapan Variabel Random
a. Nilai Harapan dan Variansi Variabel Random
Salah satu konsep yang berkaitan dengan va‘fiabel random adalah nilai

harapan variabel random. Konsep ini diperlukan dalam pembahasan teori
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pendeteksian sinyal, pada saat pengamat sebagai pengambil keputusan.

Definisi 10. Nilai Harapan Variabel Randem
Misalkan X adalah variabel random. Nilai harapan dari X yang

dilambangkan dengan 1, atan E(X) didefinisikan sebagai berikut.
oD

J‘ xf X(x)a'x, untuk X variabel random kontinu dengan

—0

fx(x) fungsi peluang kontinu
E(X)=

> x; /5 (x;), untuk X variabel random diskret dengaﬁ
i
fx(x) fingsi peluang diskret

Definisi 11. Variansi Variabel Random
Misalkan X adalah variabel random. Variansi dari X yang

dilambangkan dengan o, atau var(X) didefinisikan sebagai berikut.

[+ o]
J.(x - yx)zfx(x)dx , untuk X variabel random kontinu
—®

Var(X) = dengan fx(x) fingsi peluang kontinu

;(x;"#x)zf_y(x,-), untuk X variabel random diskret
: ,

dengan fx(x) fungsi peluang diskret

Contoh 3

Diketahui fungsi peluang kontinu seperti pada Contoh 2 maka

© 2 2 2
. ] X _
E(/{) = _J;;CfX(A)d}. = —Z—J(;)de = leo =1
H 2 Z 21, 1%, |
Var(X) = L[x— Hy) fk,(x)dng(x— 1) —z-dx _—.ch’)(x - 2x +1)dx

2
:—-1-(}-.,\:3 - sz +Jf) =
2\3

gLy

W |
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b. Koefisien Korelasi

Untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel random dikenalkan

istilah koefisien korelasi. Hubungan yang dimaksud adalah hubungan linear.

Definisi 12. Koefisien Korelasi

Jika diketahui pasangan-pasangan pengamatan (Xx; , y;) dari dua variabel
random X dan Y, dengan sampel berukuran n, maka dapat dihitung
koefisien korelasi sampel, ryy, yaitu:

{7 17 n
nZ‘ X = [EA’](Z;“Y‘J

T 6T

#)

c. Sifat-sifat Nilai Harapan dan Variansi

Nilai harapan untuk penjumlahan dan pengurangan dua variabel random X

dan Y adalah
E(X+Y) = E(X) + E(Y) ()
EX-Y)= E(X) - E(Y) (6)

Ini berlaku baik bagi X dan Y yang independen maupun tidak.

yang tidak independen adalah

Var (X +Y) = Var (X) + Var (Y) + 2ryy0 0y ("

Var (X - Y) = Var (X) + Var (Y) - 265,00y (8)

\ dengan oy dan oy masing-masing adalah simpangan baku dari variabel random X

‘ dan Y.

Variangi bagi penjumlahan dan pengurangan dua variabel random X dan Y
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Selanjutnya jika variabel random X dan Y independen maka kor(X,Y) = 0
gehingga
Var (X +Y) = Var (X) + Var (Y) (9)

Var (X - Y) = Var (X) + Var (Y) (10)

4. Distribusi Normal
Distribusi peluang kontinu yang paling penting dalam bidang statistika

adalah distribusi normal. Ditemukan oleh De Moivre pada tahun 1733. Disebut
juga distribust Gauss karena pada tahun 1809 ia telah mempublikasikan
penemuannya yaitu berupa penurunan persamaan matematis distribust normal
dari studi galat dalam pengukuran yang berulang-ulang terhadap benda yang |
sama. Suafu variabel random kontinu X yang memiliki distribusi normal disebut
variabel random normal. Persamaan matematis bagi distribusi peluang variabel
random normal berganfung pada dua parameter yaitu rata-rata dan simpangan
baku sehingga fungsi distribusi normal X Ailambangkan dengan N(x;4,0).

" Definisi 13. Distribusi Normal

Jika X adalah suatu variabel random normal dengan rata-rata p dan
gimpangan baku o maka fungsi peluang kontinunya adalah

LR X
RIELY”
A%
M 0) = e
f( J2ro _
sedangkan dalam hal ini 7= 3, 14159... dan e = 2,171828...

untuk -0 <X < w

Jika dilakukan transformasi z::x

dengan p=0 dan ¢=1 maka

fungsi peluang kontinu menjadi bebas dari parameter p dan o sehingga
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diperoleh

flz)m—=—=e¢ * ,—w<z<w (11)

Variabel random Z yang berdistribusi normal dengan rata-rata 0 dan
variansi 1 disebut distribusi normal standar dan ditulis Z ~ N(0,1). Dengan
adanya distribusi normal standar perhitungan menjadi lebih sederhana (tanpa
melalui proses pengintegralan) karena nilai peluang telah ditabelkan. Lihat-
lampiran. |

Untuk pembahasan pokok pembicaraan selanjutnya, diperlukan dua sifat
dalam statistika sebagai berikut.

1. Jika variabel random X berdistribusi normal dengan rata-rata 0 dan variansi
o, dan tika ¢ konstanta, maka variabel random X + ¢ akan berdistribusi
normal dengan rata-rata ¢ dan variansi o°.

ii. Jika X dan Y keduanya berdistribusi normal, masing-masing dengan rata-

rata 0 dan variansi o, dan cyz maka perbedaan X - Y akan berdistribusi

normal dengan rata-rata O dan variansi o + oyz - 2ryyGyOy.

B. Teori Keputusan Statistis

Pembahasan teori keputusan statistis ini berkaitan dengan pembahasan

metode perbandingan berpasangan dan teori pendeteksian sinyal yang dalam kedua
metode tersebut terdapat proses keputusan. Pada subbab ini akan dibahas antara

lain: kondigi pada saat pengambilan keputusan, keputusan beresiko, pengujian
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hipotesis dan uji rasio kemungkinan,

1. Keputusan Secara Umum
Teor keputusan stafistis dikenalkan oleh Abraham Wald pada tahun 1939.
Dalam suatu masalah keputusan seseorang harus memilih salah satu keputusan
dart alternatif-alternatif keputugan yang ada.
Berdasarkan teori keputusan secara umum, kondisi pada saat pengambilan
keputusan dibagi empat.
1. Kondisi pasti (condition of certainty)
Dalam kondisi ini, pengambil keputusan sudah mengetahui langkah apa yang
harus diambil dan akibat yang ditimbulkan dari keputusannya itu.
2. Kondisi beresiko (condition of risk)
Dalam kondisi ini, pengambil keputusan mempunyai informasi lengkap
namun kurang reliabel sehingga ia hanya mengetahui peluang keadaan yang
sesungguhnya (stafe of rature) dan alternatif keputusan yang mungkin
dilakukan (course af action).
3. Kondisi tidak pasti (condition of uncertainty)
Pengambil keputusan tidak mengetahui keadaan yang sesungguhnya dan tidak
ada informasi lengkap mengenai peluang munculnya keadaan tersebut.
4. Kondisi konflik {(condition of conflict)
Biasanya pada kondisi konflik, ada dua pihak yang saling bertentangan

dalam hal keput’uéan yang diambil. Dapat juga seseorang yang sedang
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mengalami konflik batin, ia harus menentukan keputusan mana yang

sebaiknya diambil.

Karena masalah yang dibahas banyak yang kembali ke kondisi kedua maka
dalam skripsi in1  penulis hanya membahas lebih jauh tentang pengambilan

keputusan pada kondisi beresiko.

2. Keputusan dalam Kondisi Beresiko

Dalam suatu penelifian, para peneliti biasanya hanya mengambil sampel
dari suatu populasi. Oleh karena itu kesimpulannya dapat mengandung unsur
ketidakpastian karena adanya kesalahan sampling (samplirg error) dan hasilnya
hanya merupakan data statistik perkiraan yang disebut statisti¥, Nilai suatu
statistik bergantung pada nilai-nilai sampel yang diamati, oleh karena itu akan
bervariasi dari sampel satu ke sampel yang lain pada suatu populasi yang sama.
Dalam teori peluang, populasi dicirikan dengan distribusi peluang -dari. variabel
random yangrmempakan fungsi dari parameter., Parameter adalah éembarang
nilai yang mencirikan suatu populasi. Ciri penting suatu parameter adalah ia
mémpakan suatu kongstanta yang tidak diketahui nilainya- dan oleh karena itu
menjadi tujuan pendugaan, Himpunan semua kemungkinan nilai yang dapat
diambil oleh parameter disebut ruang parameter, dilambangkan dengan ®.
Distribusi peluang variabel random sering dinyatakan dengan suatu parameter 6,

dengan 8 € ®. Pengambilan kesimpulan mengenai karakteristik suatu populasi
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berdasarkan data hasil penelitian sampel yang diperoleh dari populasi tersebut

disebut dengan inferens statistis (statistical inference). Contoh suatu statistik

adalah X yang mempﬁkan rata-rata suatu sampel. Nilai X berubah-ubah untuk
setiap sampel yang diambil, sehingga merupakan suatu variabel random yang
berdistribusi.
a. Hubungan antara Kesalahan, Resiko dan Besar Sampel
Suatu keputusan yang didasarkan atas data perkiraan dari sampel akan
mengandung ungur ketidakpastian. Hal ini digebabkan adanya kesalahan sampling
yang pada umumnya menyebabkan nilai perkiraan tidak sama dengan nilai
sebenamnya dari data populasi. Misalnya X # 4, dengan s : rata-rata suatu
populasi dan simpangan baku data populasi sudah diketahui.-
1) Besar Resiko dar1 Kesalahan Pengambilan Keputusan
Peluang kesalahan vang terjadi akan mencapai nilat tertentu atau lebih
merupakan ukuran dari suafu resiko. Unfuk selanjutnya, ukuran besar resiko
ditulis dengan resiko_ saja. Misalkan suatu penduga X mempunyai

sunpangan baku yang dilambangkan dengan o, dan dirumuskan sebagai

o= e (12)
dengan o : simpangan baku data populasi
n : ukuran sampel
Contoh 4

Gula pasir dikemas dalam kotak dan setiap kotak rata-rata berisi z gram dan
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simpangan baku ¢ = 4 gram. Suatu sampel sebanyak 16 dipilih secara
random kemudian dihitung rata-ratanya (X ). Berapakah peluang "Bahwa

kesalahan sampling yang terjadi (e = X - ) atau resiko akan mencapai 2

gram atau lebih.

%2 4
Jawab: o = —= = —= =/
¥ e V6
Jadi, z:fi F L e -—-2 =2
T, o, 1

Dari tabel kurva normal (pada lampiran), Ple _> 2) = P(X-p 22 =

2.P(z22)=2.0.0228 = 0.0456 = 4.56 %.

0,0228 : 0,0228

T /////// /‘L‘Mo/\i’“ ;;/////////////////

Jadi resiko, atan peluang bahwa kesalahan yang terjadi akan mencapai 2
atau lebih adalah 0.0456 atan 4.56%.

Luas daerah yang diarsir menunjukkan besar peluang bahwa kesalalian
akan mencapai dua atau lebth, dan nilai ini sekaligus menunjukkan besar
resiko.

2) Hubungan antara Resiko dan Sampel
Dengan bertambahnya sampel, maka kesalahan sampling semakin kecil dan

secara otomatis resiko kesalahan semakin kecil.
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Contoh 5

| B

4
V25

Dari Contoh 4, misalnya besar sampel menjadi 25, maka o

gsehinggaz =

P(e22)=2.P(z22.5)=2.0.0062 = 0.0124 atan 1.24%

Jika dibandingkan dengan contoh sebelumnya, maka dengan menambah
sampel dari 16 menjadi 25, resiko turun dari 4.56% menjadi 1.24%. Jadi bila
sampel semakin besar maka kesalahan semakin kecil.

3) Hubungan antara Kesalahan dan Besar Sampel

Untuk memperkecil kesalahan, maka vkuran sampel harus diperbesar.

Bila diketahut nilai ¢, ¢ dan persentase resiko, maka n dapat dicari dengan

e (o) 2\/;

Z=—, 0= —= sehinggaz = ——
o, N7 (o2
2
. e s
: =
Contoh 6

Berapakah uluran sampel yang diperlukan agar kesalahan sampling mencapai
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3 atau lebih satuan dengan besar resiko 4.56% dan simpangan baku 18.

Tawab: oleh karena resiko sebesar 0.0456, maka peluang untuk setiap ujung

kurva sebesar %(0.0456) = (.0228 dengan nilai z=2

e~ 3\/;

sehinggaz =—— = —— =2, n =144
S o 18

0,0228

. 3 - 1
: ' )
; o~ —~A i//////////
-2 M0 2 1

Jadi kita memeriukan 144 sampel agar kesalahan sampling mencapai 3
atau lebih satuan.
b. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis statistis merupakan bidang paling penting dalam
inferens statistis. Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk menentukan apakah
suatu pernyataan atan hipotesis tentang karakteristik suatu populasi didukung
secara kuat oleh informasi yang diperoleh dari data pengamatan sampel atay
tidak.
1)Pengertian Dasar
Beberapa pengertian dasar yang berkaitan dengan pengujian hipotesis
adalah sebagai berikut.
a) Hipotesis statistis (H): sualu pernyataan atan dugaan mengenai suatu

distribusi dari satu atau lebih variabel random.
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b) Uji hipotesis statistis : svatu prosedur atan afuran uwntuk mengambil
keputusan apakah menerima atay menolak
suatu hipotesis.

c¢) Alternatif keputusan : pilihan tindakan vyang = diambil berdasarkan
keadaan yang sesungguhnya.

Masalah yang sering dihadapi adalah berupa perumusan sejumlah kaidah
yang dapat membawa kita pada suatu keputusan akhir yaitu menerima atau
menolak suatu pernyataan atau hipotesis mengenai suatu populasi.

2) Kesalahan Tipe [ dan Tipe II

Perumusan hipotesis dimulai dengan merumuskan pernyataan awal

(hipotesis kerja) yang dilambangkan dengan Hp. Penolakan Hy mengakibatkan

penerimaan suatu hipotesis alternatif H;. Dalamm pengambilan suatu keputusan,

ada kalanya kita membuat kesimpulan yang salah. Misalnya kita menolak Hy
yang benar atau menerima Hy yang salah.

Definisi 14. Kesalahan Tipe 1
Penolakan hipotesis nol (Hy) yang benar disebut kesalahan tipe I

Definisi 15. Kesalahan Tipe IT
Penerimaan hipotesis nol (Hp) yang salah disebut kesalahan tipe I

Peluang melakukan kesalahan tipe I dilambangkan dengan ¢ dan disebut
taraf” nyata uji tersebut. Besar « ditentukan oleh pembuat keputusan
berdasarkan keberaniannya dalam mengambil resiko, misalnya 0.01 atau 0.035.

Peluang melakukan kesalahan tipe II dilambangkan dengan . Besar nilai o
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dan p dinsahakan seminimum mungkin. Peluang melakukan kedua jenis
kesalahan tersebut secara bersama-sama dapat diperkecil dengan menambah

ukuran sampel.

Hubungan antara keadaan yang sesungguhnya dan keputusan yang diambil:

serta peluang-peluang terjadinya disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1
Keputusan Keadaan yane Sesungguhnya
H;, Benar Hp Salah
Terima Hy Kepntusan tepat Kesalahan tipe II
(1-o) (B
Tolak Hy Kesalahan tipe I Keputusan tepat
(@) @-p

Hubungan antara Keadaan yang Sesungguhnya dan Keputusan
yang Diambil serta Peluang-peluang Terjadinya

Berdasarkan data sampel akan ditentukan apakah secara statistis ada
alasan yang kuat untuk menolak Hp atan tidak. Pada umumnya aturan pengambilan
keputusan dilakukan dengan memisahkan ruang sampe! menjadi dua daersh

(himpunan) yaifu :

disebut juga daerah kritis
- daerah penerimaan Hy («cceptance region), dilambangkan dengan K°
¢. Uji Hipotesis Statistis
Secara formal penyusunan daerah kritis pada suatu uji hipotesis statistis
adalah ekuivalen dengan menentukan suatu fungsi ¢ yang memetakan ruang

gampel S ke suatu ruang keputusan T,

- daerah penolakan Hy (rejection region), dilambangkan dengan K, yarrxgz
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Andaikan terdapat pengamatan X;, X3, .... X, yang dilambangkan dengan
X = (X{, Xz, .... X, ) dan andaikan diinginkan untuk menguji suatu hip\:otesis nol
(Hp) melawan suatu hipotesis alternatif (H,) yang berdasarkan pada pexigamatgn
X, X3, ... X, Jika T adalah ruéhg keputusan, yaitu T = { tolak Hy, terima HU}

maka terdapat fungsi ¢ dari pengamatan di atas yang dinamakan fingsi uji atau

statistik vji dan dilambangkan dengan ¢ (X) yang memetakan ruang sampel S ke
selang bilangan nyata [0, 1].

Dalam hal ini,

00015 % (13)

yang berarti jika nilai-nilai pengamatan dari variabel random X sama dengan x
maka Hy ditolak jika xe K dan sebaliknya Hp diterima jika x¢ K.
Bila digambarkan dezigan diagram bentuknya sebagai berikut.

Gambar 1

Fungsi ¢ yang memetakan S ke T

dengan K adalah himpunan bagian dari S yang membuat Hp ditolak atau
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disebut daerah kritis dan K° = S - K adalah himpunan bagian darir S yang
membuaf Hy diterima. |

Hubungan antara daerah K dan K° dengan kesalahan tipe I dan kesalahan
tipe II adalah sebagai berikut.
a = P( kesalahan tipe I )

=P(xe K | Hp benar )
3 = P( kesalahan tipe I )

=P(xeK’ I Hysalah )
d. Uji Rasio Kemungkinan

Salah satu metode untuk menentukan daerah kritis adalah uji rasio

kemungkinan yang dibahas pada subbab ini. Uji rasio kemungkinan ini akan

berguna dalam pembahasan teori pendeteksian sinyal. Sebelum membahas uji

tersebut akan didefinisikan dahulu fungsi kemungkinan.

Definisi 16. Fungsi Kemungkinan
Fungsi kemungkinan dari n variabel random X, X;, ... X, didefinisikan
sebagai fungsi peluang bersama dari n variabel random tersebut. Jika

Xy, X3, ... X, adalah sampel random maka fungsi kemurigkinan mereka
adalah

Iy KX (xl,xz,...,x,,)_-—-f(x];ﬁ)f(.xz;6’)....f(.xn;9)

1
iﬁf (x:-6)

Jika fingsi kemungkinan dipandang sebagai fingsi dari parameter 6 maka

fingsi kemungkinan dilambangkan dengan L. { ©; x|, X2, .....Xy ).



Jadi,

Misalkan diketahui suatu sampel random X, X, ...X,, yang diambil dari
snatu populasi dengan fungsi peluang fH(x) = f{x ; 6) atau fi(x) = f{x ; 6;) dan
ingin  diuji hipotesis nol sederhana Hy: x; ~ fy(e), yang berarti bahwa x;
berdistribusi fy(e), melawan hipotesis alternatif sederhana H;: x; ~ fi(e), yang
berarti bahwa x; berdistribusi fj(e).

Jika dipunyai satu pengamatan X;, fp(e) dan fi(e) seperti garﬁbar 2, maka
salah satu keputusan yang diambil adalah bahwa pengamatan tersebut berasal
dari fo(e) jika fy(x;) > fi(x)) dan sebaliknya, keputusan bahwa pengamatan
tersebut berasal dari fj(e) jika f3(x;) < £i(x;).

Gambar 2

fo ()4

f1(x)

fo(x)

Lalh's

Grafik Fungsi Peluang f,(x) dan fi(x)

Definisi 17. Uji Rasio Kemungkinan
Misalkan terdapat suatu sampel random X, Xy, ... X, yang berasal dari
suatu populasi dengan fingsi peluang fy(e) dan fi(e). Suatu statistik uji
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p(X) untuk Hy : x; ~ fo(e) dan H; . x ~ fij(e) disebut sebagai uji rasio
kemungkinan sederhana jika ¢(X) di deﬁmslkan sebaga;
tolak Hp jika & <k,
terima Hy jika A = k

atan dilakukan penoacakan jika A =k dengan

] ]fo
, L Xy 3K sieney Xy L
A=A0x) X3 . r,,)— Lo xl : ; ;:Io—
I lf] 15723 "5y t

k adalah konstanta tidak negatif dan L; = Li( x;, Xz, ...x, ) adalah fungsi
kemungkinan untuk sampel yang berasal dari populasi dengan fungsi
pelnang £(e).

Untuk setiap nilai k yang berbeda, maka statistik ujinya akan berbeda pula.

Untuk suatu nilai k tertentu, uji statistis akan menolak Hy jika perbandingan dari

fungsi kemungkinan, yaitu EO- relatif kecil (L bermlai besar dibandingkan nilai

!
Lo). Ini berarti, Hy ditolak apabila perbandingan fingsi kemungkinan tersebut
mengisyaratkan bahwa sampel cenderung berasal dari fi(e) daripada berasal

dari fy(e).
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BAB I

PENGUKURAN DAN PENSKALAAN DALAM PSIKOLOGI

Psikologi dapat dimasukkan kedalam ilmu perilaku jika pembahasan
ditekankan pada masalah individu, dan dapat dimasukkan kedalam ilmu sosial jika
pembahasan ditekankan pada masalah interaksi antar kelompok individu. Dalam
perkembangannya, sebagian ilmu psikologi menjadi semakin kuantitatif.

Dalam skripsi ini penulis hanya membahas psikologi sebagai ilmu perilaku
karena pengukuran dan penskalaan yang dibahas berkaitan dengan respons-individu
terhadap stimulus yang ditimbulkan, bukan mengenai hubungan antaf kelompok
individy. Stimulus adalsh sesuatu yang dap;lt menyentuh atay mempengaruhi alat
indera sedangkan respons adalah reaksi akibat adanya stimulus, antara lain dapat

berupa perilaku individu.

A. Objek Fisis dan Objek Psikologis

Dalam ilmu perilaku, yang diamati adélah perilaku manusia sebagai
makhluk yang dapat berkembang, berkebudayaan, dan dinamis...Perilaku manusia
geperti gikap, minat dan perasaan, yané dise_but sebagai objek psikologis, tidak
dapat langsung diukur karena bersifat implisit. Misalnya bila akan mengukur minat
siswa terhadap mata pelajaran matematika, untuk memperoleh hasil pengukurannya
perlu diadakan kuesioner yang dibuat menurut kaidah yang benar. Berbeda dengan
objek fisis, seperti berat, tinggi atau frekuensi benda, dapat langsung diperoleh hasil

pengukurannya dengan alat ukur yang sesuai.

27
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B. Penguluran Objek Psikologis

Dalam perkembangannya, para ahli psikologi menyajikan sifat-sifat
psikologis kedalam bentuk bilangan sebagai swatu pengukuran kuantitatif untuk
mempermudah analisis.

~ Pengukuran adalah suatu proses menentukan nilai-nilai berupa bilangan

(proses kuantifikasi) pada pengamatan terhadap objek-objek yang diukur. Tujuan
pengukoran adalah untuk memberikan gambaran mengenai sifat (variabel atan
airibut) dari sesnatu yang divkur. Sesuatu ifu dapat berupa benda atan individu.

Secara operasional, pengukuran merupakan suatu prosedur pemasangan
|lambang-lambang bilangan pada objek yang diukur menurut aturan tertentu. Dengan
kata lain proses pengukuran sebeﬁamya berkaitan dengan kegiatan menetapkan apa
yang akan diukur dan menemukan cara-cara bagaimana pengukuran itu dilakukan.
Dengan demikian pengukuran adalah fungsi (pemetaan) dari himpunan objek ke
ﬁimpunan‘ lambang bilangan. Lambang—lamb.ang bilangan ifu disebut hasil

pengukuran.

1. Karakteristik pengukuran
Adapun yang menjadi karakteristik pengukuran adalah sebagai berikut,©
a. Merupakan pemasangan antara variabel atau atribut yang diukur dengan alat
ukurnya yang terdiri dari lambang-lambang bilangan. Untuk objek fisis, yang
diukur adalah variabel-variabelnya, misalkan untuk mengukur luas permukaan
~ suatu meja, panjang dan lebarnya dapat diketahui melalui alat ukur penggaris

atau meteran. Sedangkan untuk objek psikologis, vang diukur adalah atribut yang
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bersifat kualitatif seperti sikap, motivasi, intelegensi, atau minat manusia. . .
Dalam hal ini, meja atan manusia merupakan subjek pengukuran, sedangkan

panjang meja atau sikap manusia merupakan objek pengukuran,

. Hasilnya dinyatakan secara kuantitatif (berwujud bilangan). Dalam pengukuran i

objek fisis, biasanya bilangan yang dihasilkaﬁ digertai satuan pengukuran,
Sedangkan pada objek psikologis, karena bersifat kualitatif maka untuk
mengukur atributnya diadakan proses kuantifikasi yaitu dengan memberi nilai
atau bilangan terhadap atribut yang dlukur Hal ini dapat dilakukan melalui
kuesioner migalnya. Atribut psikologis tidak dapat diketahui atau dikaji secara
langsuﬁg melainkan hanya dapat diketahui secara tidak langsung melalui
gejalanya atau penampilannya. Secara teknis, digambarkan sebagai  berikut.
Individu {subjek) dihadapkan pada stimulus tertentu agar subjek itu memt;erikiin
reépons, dan berdasarkan atas respons itu dilakukan kuantifikasi. Jadi
kuantifikasi atribut psikologis itu dilakukan melalui kuantifikasi respons fang

merupakan manisfestasi atribut psikologis yang dipersoalkan,

¢. Hasilnya bersifat deslqiptifi Artinya hanya sebatas memberikan nilai yang tidak

diinterpretagikan lebih jauh. Misalkan luas suatu meja 0,5 w’, tidak
dipermasalahkan ukuran itu terlalu kecil atau besar. Atau misalkan hasil suaty
tes matematika adalah 55, tidak dipersoalkan hasil itu termasuk baik atau buruk.

Contoh berikut menunjukkan relasi objek pengukuran yang sama tetapi

berbeda sifatnya.

oTubuh Andi “lebih tinggi” dari Badu



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

30

«Minat Andi “lebiﬁ tinggi ” dari Badu terhadap matematika
Relasi “lebih tinggi” yang pertama menunjukkan sifat kuantitatif' (fisis)
yaitu ukuran tinggi badan yang dapat langsung diukur dengan meteran., sedangkan
yang kedua bersifat koalitatif (psikologis) yaitu ukuran minat terhadap matematika

yang wujudnya tidak langsung tampak tanpa proses kuantifikasi.

3. Karakteristik Evaluasi

Hasil pengukuran dalam psikologi belum bermakna bila tidak ada evaluasi
dari hasil pengukuran tersebut. Adapun ka{akteristik evaluasi adalah sebagai
berikut.

a.  Merupakan hésil penafsiran antara hasil pengukuran dengan suatu norma atau
kriteria. Interpretasi terhadap hasil pengukuran hanya dapat bersifat evaluatif
apabila disandarkan pada suatu norma atan kriteria. Norma berarti harga rata-
rata bagi suatu kelompok subjek (misalnya, kelompok usia, kelompok jenis
kelamin, dl). Karena hasil tes psikologi sering kali tidak memiliki satuan

pengukuran, maka perlu dinyatakan secara normatif artinya makna skor diacukan

pada posisi relatif skor dalam suatu kelompok yang telah dibatasi terlebih

dahulu. Sebagai contoh, hasil ukur\ IQ dinyatakan sebagai 110 IQ-WAIS
{Wechsler Adult Intelligence Scale), atau skor tes matematika dinyatakan dalam

skor PR {Percentile Rank) ke-78.

b. Hasilnya bersifat kualitatif. Dengan evaluasi kita dapat mengatakan suatu atribut ;

sebagai baik-buruk, cepat-lambat, tinggi-rendah, dan semacamnya.
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Hasilnya dinyatakan secara evaluatif. Dengan adanya norma atau kriteria hasil
yang sama dari suatu pengukuran dapat saja mendatangkan interpretasi yang
berbeda. Sebagai contoh, skor matematika seorang siswa adalah 45. Tentu
terlalu rendah bila ternyata soal tes keseluruhan adalah 100 buah, namun

akan menjadi hasil yang bagus bila soal tes berjumiah 50 buah saja.

1. Pendekatan Metodoelogis dalam Pengukuran

Dalam psikologi, pendekatan metodologis dalam pengukuran secara kronologis
berawal dari metode psikofisis dilanjutkan dengan metode psikomélrik.

Metode psikofisis (psychophysical methods) pada awalnya mempelajari
hubungan kuantitatif antara sifat fisis stimulus-stimulus (stinuli) dengan respons
sistem inde‘ra (sensation) yang ditimbulkan oleh stimuli tersebut. Kemudian
berkembang menjadi menerjemahkan karakteristik fisis stimuli kedalam
karakteristik psikologis yang relevan. Percobaan Weber, Fechner, dan Stevens,
yang dibahas pada bab IV adalah contoh-contoh pemakaian metode psikofisis.

Seiring dengan perkembangan jama{l dan semakin banyaknya penelitian
yang dilakukan oleh para ahli psikologi maka timbullah metode psikometrik
(psychometric methods). Pada metode ini perhatian lebih dipusatkan terhadap
permasalahan tentang perbedaan individual pada karakteristik-karakteristik yang
bersifat murni psikologis. Misalkan untuk mengukur perbedaan intelegensi,
minat, sikap, tingkat keberanian, dan sebagainya yang kebanyakan tidak dapat
langsung diukur dengan skala fisis. Metode Thurstone yang juga dibahas pada

bab IV merupakan contoh metode psikometrik.
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Pada mulanya kedua metode tersebut dianggap berbeda, namun pada
perkembangan selanjutnya perbedaan keduﬁ metode tersebut semakin kabur
(Hays, 1967) karena adanya pengakuan bahwa perbedaan individual dapat
dipelajari dengan metode psikofisis dan bahwa metode tertentu pada tes mental-
ternyata dapat diferapkan dengan baik pada masalah hubungan stimulus dan
respons. Bahkan metode psikofisis dianggap merupakan bagian dari metode
psikometrik. Afribut psikologis bersifat hipotetis, dan tidak mudah
dioperasionalkan juga tidak dapat diukur dengan skala fisig. Oleh karena itu
untuk pengukuran atribut psikologis para ahli psikologis lebih banyak
menggunakan metode penskalaan psikometrik daripada metode penskalaan

psikofisis.

C. Macam - macam Penskalaan

Seperti telah dikatakan di atas, objek psikologis cenderung bersifat
kualitatif, maka para ahli psikologi berusaha menyajikan atribut-airibut psikologis
tersebut kedalam bentuk bilangan yang bersifat kuantitatif. Salah satu bagian dari
pengukuran adalah penskalaan.

Penskalaan (scaling) adalah suatu proses penempatan suatu karakteristik -
psikologis yang divkur, pada titik-titik tertentu sepanjang suatu kontinum. Tujuannya
untuk meletakkan setiap karakteristik psikologis yang telah diukur (misalnya
penempatan stimulus, subjek atan respons) pada titik-titik sepanjang kontinum yang
telah ditetapkan, secara berurutan baik dari ukuran terkecil sampai terbesar atau

sebaliknya.
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1. Kontinum Fisis dan Kontinum Psikolegis
Kontinum adalah himpunan bilangan real tertentu yang berkorespondensi
satu-satu dengan titik-titik tertentu sepanjang suatu garis bilangan. Fungsinya
adalah untuk meletakkan nilai-nilai skala dari hasil pengukuran suatu
karakteristik psikologis.
Berdasarkan skala pengukuran yang digunakan terdapat dua macam
kontinum,
a. Kontinum fisis
Kontinum fisis adalah kontinum yang diperoleh dari pengukuran yang
menggunakan skala fisis seperti timbangan badan, meteran, dan stopwatch.
Contoh kontinum fisis antara lain kontinum berat, kontinum tinggi dan
koﬁtinum kecepétan. Atribut psikologis tidak dapat diukur dengan skala fisis
sehingga hasil pengukurannya tidak dapat disajikan dalam kontinum fisis.
b. Kontinum psikologis |
Kontinum psikologis adalah kontinum yang diperoleh dari pengukuran
terhadap atribut psikologis atau atribut fisis dengan menggunakan skala
psikologis misalkan berupa perkiraan subjektif. Contoh kontinum psikologisﬁ
antara lain kontinum berat benda dengan perkiraan komparatif secara:

subjektif, sedangkan tes IQ dapat menghasilkan kontinum kecerdasan.

2. Pembagian Skala berdasarkan Tingkat Hasil Pengukuran
Berdasarkan tingkat hasil pengukuran, penskalaan dibagi menjadi empat.

a. Skala nominal
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Skala pengtﬁaxran yang paling sederhana. Bilangan atau lambang digunakan
untuk mengidentifikasi satu atau kelompok objek yang dapat dimasukkan
kedalamnya. Contoh kelompok pria dan wanita, nomor punggung pemain
sepakbola. Atau dapat pula digunakan sebagai alat kategorisasi atau
kl‘asiﬁkasi. Contoh kategori penduduk Indonesia berdasarkan agama yang

dianut : Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Budha.

Pada skala nominal, untuk sembarang hasil penilaian x; dan x; berlaku : )
1) x; = x; atau X; # X

Jadi tidak ada operasi matematika yang dapat diterapkan pada data yang
berskala nom’inal.
Skala ordinal
Skala pengukuran seperti pada skala nominal, tetapi mempunyai sifat
tambahan yaitu bahwa kategorﬁkategori vang disediakan mengikuti wrutan
tertentu, misalnya, penentuan Vkategori subjek menurut jenjang pendidikan
formal tertinggi yaitu : tidak tamat SD, tamat SD, tamat SMP, tamat SMU,
tamat PT. Uniuk setiap kategori ada hubungan satu dengan yang lain misalnya
hubungar lebih tinggi, lebih diéukai, dan sebagainya. Dalam contoh di atas,
SMU lebih tinggi tingkatannya dari SMP. |

Pada skala ordinal, untuk sembarang hasil pengukuran atau penilaian x; dan

%] berlaku :

1) i=xata %=X

2) jikax;# x; makax; < x; atau x; > X
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Tidak sembarang data yang berskala ordinal ciapat dianalisis dengan
operasi matematika. Dengan kata lain operasi matematikanya terbatas.

Misalkan hanya dapat unfuk mencari median atan modus.

. Skala interval

Skala pengukuran ini, selain dapat dipakai untuk membuat kategori dan urutan,
dapat diketahui juga jarak (interval) antara dua hasil pengukuran, yang dalam 1
hal ini tidak diperoleh dalam skala ordinal. Namun, skala ini tidak
mempunyai titik nol yang tetap, dalam arti bahwa titik nolnya dapat ditentul‘can
gembarang, Misalnya skala pengukuran subu dalam derajat Celcius 0° C
adalah sulm es yang sedang mencair pada tekanan udara 1 Atmosfir,
sedangkan skala pengukuran suhu dalam derajat Fahrenheit 0° F adalah suhu
larutan garam beku yang sedang mencair pada tekanan udara 1 Atmosflr.
Tetapi kedua skala pengukuran suhu tersebut dapat ditransformasikan secara

linear dengan rumus

F= % C+32 | (15)
dengan F : derajat suhu dalam skala Fahrenheit
C : derajat suhu dalam skala Celcius
‘Dalam tabel di bawah ini ditunjukkan beberapa angka yang berbeda dalam
kedua skala itu tetapi menunjukkan suhu yang sama.

Tabel 2

Celeius | 0 10 30 50 100
Fahrenheit | 32 50 86 122 212

Derajat suhu dalam skala Celcius dan skala Fahrenheit
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Perhatikan tabel 2, pada skala Celeiug, (30 - 10) / (10 -0) = 2 dan pada
skala Fahrenheit (86 - 50) / (50 - 32) = 2. Dengan kata lain perbandingan
getiap duu. interval adalah independen dengan satuan pengukuran dan titik nol
yang digunakan.

Pada skala interval, untuk sembarang hasil pengukuran x, xj, X, X
berlaku:
1) %= % atau X # X
2) jika x; # x; maka x; < x; atau x; > x;
3) % - Xj= Xp- Xpatau x; - X # K- X

(selisih x; - x; dapat ditentukan)

Data yang berskala interval dapat diolah dengan metode matematis dan
inferens statistis. Tetapi tidak ada besaran mutlak untuk masing-masing objek
karena harga nol tidak diketahui.

. Skalarasio

Skala pengukuran yang bersifat seperti skala interval tetapi mempunyai titik
nol yang tetap (mutlak) sehingga rasio atau perbandingan antara dua hasil
pengukuran akan mempunyai makna dan independen dengan satuan
pengukuran. Contoh skala untuk mengukur berat, panjang, luas, volume, skala

bilangan cacah dan sebagainya.

Pada skala rasio, untuk sembarang hasil pengukuran x;, x;, X, Xp,, berlakn :

1) X = x%; atau X; # X;

2) jikax; # x; maka x; <¥; atan x; > X
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)X %= Xy~ Xy At X; - X 2 A= Xy

X A X X
4)— = £ gtau —L = £ dengan x;, xp, # 0
X, X X, %,

o o

7 .
(rasio —- dapat ditentukan asalkan x; # 0)
X
J

Pada umumnya, penyusunan skala psikologis diarahkan pada usaha untuk
mendapatkan skala interval. Untuk mencapa; hal ini model yang dipilih berawal
dari pengukuran frekuensi (f) menuju proporsi (p) dan kemudian dikonversikan
kedalam harga simpangan normal (z). Skala z adalah skala yang berdistribusi
normal dengan rata-rata 0 dan simpangan baku 1. Jadi skala ini adalah skala
wterval. Dalam psikologi skala rasio hampir tidak pernah digunakan kafena atribut-

atribut psikologis tidak memiliki harga nol mutlak.

3. Metode Pendekatan penskalaan

Berdasarkan orientasi pada karakteristik bilangan-bilangan yang menjadi

nilai skala pada suatu kontinum, Torgerson (1958) mengemukakan tiga metode

pendekatan penskalaan.

a. Metode yang berorientasi pada subjek.
Tyjuan metode ini adalah untuk meletakkan individu (subjek) pada titik-titik
tertentu di sepanjang kontinum. Pada tes bakat atau tes prestasi, pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan merupakan stimuli, dan jawaban subjek adalah

responsnya. Misalkan setiap jawaban diberi skor 0 atan 1 dengan bobot nilai
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untuk setiap stimulus adalah sama. Setelah jawaban diperoleh, skor
dijumlahkan dan hasilnya diletakkan pada kontinum bakat atau prestasi.
Metode yang berérientasi pada stimulus.

Tujuan metode ini adalah untuk meletakkan stimulus pada kontinum
psikologis berdasarkan afribut psikologis yang diukur. Pada pengukuran ilusi
vertikal-horisontal subjek, stimulus berupa garis-garis dengan panjang sama
tetapi sudut berbeda dari garis horisontal. Respons subjek adalah memilih
garis yang tampak lebth panjang atan lebih pendek. Setelah diuji terhadap
beberapa subjek, dapat ditentukan garis mana yang tampak lebih panjang atau
lebih pendek. Kontinum yang dihasilkan adalah kontinum stimulus berupa
deretan bilangan yang menyatakan besar sudut dari garis yang dianggap paling
panjang sampai paling pendek atan sebaliknya.

Metode yang berorientasi pada respons.

Tujuan metode im1 adalah unfuk meletakkan kategori-kategori respons
pada suafu kontinum psikologis. Metode ini merupakan pendekatan
penskalaan yang paling kompleks. Contoh metode yang berorientasi padarA
respons adalah metode raiing yang dijumlahkan (Method of Summated
Ratings). Pada metode ini kontingm psikologis digunakan untuk meletakkan
respons-respons individu untuk setiap stimulus yang biasanya terdiri dari lima
macam kategori ordinal seperti “sangat tidak setuju” (STS), “tidak setuju”

(TS), “tidak dapat menentukan” (E), “setuju” (S), dan “sangat setuju” (S3).
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BAB IV
METODE PSIKOFISIS SEBAGAI DASAR

PENDEKATAN PENSKALAAN DALAM PSIKOLOGI

Salah satu model matematika yang banyak digunakan untuk memodelkan
objek dalam kehidupan nyata adalah model probabilistik. Bidang psikologi
merupakan bidang yang banyak menggunakan model probabilistik misalnya dalam
pengukuran dan penskalaan terhadap objek psikologis. Dalam ilmu perilaku,. para
ahli psikologi memandang perilaku manusia sebagai respons yang dapat bersifat
sederhana atau bersifat kompleks. |

Salah satu karakteristik perilaku manusia yang menarik adalah sifat
diferensialnya Maksudnya, saiu stimulus dapat menimbulkan lebih dari satu
respons yang berbeda dan bebérapa stimulus yang berbeda dapat saja menimbulkan

satu respons yang sama. Hal tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar 3

Sifat Diferensial dari Perilaku Manusia
Dalam gambar 3, S melambangkan bentuk stimulus yang diterima oleh

individu I yang menimbulkan respons yang dilambangkan oleh R. Jadi respons R:

39
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dapat saja timbul karena stimulus S; atan S3 dan stimulus S; dapat saja

menimbulkan respons R; atau Ry Hal tersebut dapat disebabkan oleh faktor

eksternal individu seperti lingkungan, suasana, waktu, dan sebagainya.

Gambaran sifat diferensial perilaku tentu tidak akan banyak menolong kita
dalam memahami perilaku individu apabila hanya digambarkan seperti di aias ’
Penyederhanaan model hubungan antara variabel-variabel penyebab perilaku
dengan satu bentuk perilaku tertentu akan lebih memudahkan pemahaman, yang pada
gilirannya akan memberikan dagar teoretis yang lebih kuat guna memprediksi

perilaku.

A. Percobaan Weber dan Hukum Weber

Pada bertengahan abad ke-19; para ahli psikofisis telah berusaha
menemukan hubungan antara respons dengan stimulus yang ditimbulkan dan
hubungan antara stimulus-stimulus ifu sendiri. Pada masa itu para ahli psikologi
mengenalkan salah satu metode pengukuran kuantitatif yang paling | awal
dikembangkan dalam psikologi yaitu metode jnd (method of just noticeable
differences). Pada mulanya, metode jnd dirancang untuk mengukur respons sistem

indera yang dialami oleh subjek sebagai svatu fungsi dari intensitas stimulus fisis.

| Hubungannya dapat dituliskan sebagai

R=15) : (16)
dengan R : besar respons sistem indera

S : intensitas stimulus fisis
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Metode jnd diperkenalkan oleh E. H. Weber (1846) melalui pengamatan
empiris untuk mengidentifikasikan perbedaan terkecil antara dua stimulus yang
masih dapat dideteksi oleh indera manusia. Dalam percobaan Weber, variabel yang

diukur adalah stimuli dengan intensitas yang berbeda-beda.

Dalam percobaan Weber, serangkaian stimulus (S;) dengan intensitas yang
berbeda-beda disiapkan. Kemu&ian setiap intensitas stimulus dipasangkan dengan
suatu stimulus awal (S,) sampéj subjek menyatakan ada perbedaan terkecil yang
dirasakan di antara kedua anggo.ta pasangan. Percobaan tersebut akan membentuk
fimgsi X yang menyatakzm perbedaan 'terkecil (minimum) antara stimulus awal (S;)
dengan stimulus pasangannya (S;).

Secara matematis,

jika a = (S,,S;) maka X(a) =’min (AS; | AS;=8; ~ 8), S, <8 17
dengan S, : stimulus awal (bernilai konstan)

S; : stimulus ke-i setelah intensitasnya diubah, dengani=1,2,3,...n

(S = S S

Menurut definisi 3 fingsi yang dibentuk tersebut merupakan variabel

random. Weber mengandaikan fungsi X tersebut variabel random kontinu, karena

perbedaan (intensifas) stimulugs dapat 'dinyatakan dalam suatu interval. Weber

mencatat proporsi subjek yang menyatakan ada perbedaan yang dirasakan di antara
S, dan S;, kemudian dibuat distribusi proporsi kumulatif dengan dipilih P(X < §;) =

0,75. Hasilnya disajikan dalam kurva proporsi kumulatif pada gambar 4.

N



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

42

Pada gambar 4, sumbu mendatar menyatakan stimulus dengan intensitas
yang berbeda dan sumbu tegak menyatakan Fx(x) yaitu proporsi kumulatif stimulus
sampai dengan intensitas tertentu. Proporsi ttu sendirt merupakan perbandingan
b%uumk subjek yang merasakan perbedaan S; dan S; dengan banyaknya percobaan.

Pada proporsi lumulatif 0,75 Weber menetapkan nilai S; sebagai jnd dari .

Gambar 4

0,79
0,50t

0129 G

S,'» a‘x

Kurva proporsi kumulatif yang menunjukkan S; jnd dari S,

Setelah Weber mempelajari respons subjek dengan percobaan yang
melibatkan intensitas stimulus yang berbeda-beda, Weber menyimpulkan bahwa :

2> . G o (18)
SR

dengan S, : intensitas stimulus awal
S : intensitas stimulus yang merupakan jnd dari S,

AS : perubahan terkecil intensitas stimulus dalam satuan fisis (jnd)

k : konstanta Weber
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Persamaan di atas dikenal sebagai Hukum Weber. Hukum Weber,..me'nyatakéh-.

bahwa ambang pembeda (jnd), AS, sebanding dengan intensitas stimulus awal (S,).

Tujuan model Weber adalah untuk mengukui‘ ‘ambang pembeda (difference

threshold) antara dua stimulus, Ambang pembeda dapat diartikan sebégai

perbedaan terkecil yang masih dapat dirasakan oleh individu di antara dua stimulus.

yang berbeda.

Untuk menjelaskan bekerjanya hukum Weber perhatikan contoh berikut.

Contoh 7

Misalkan kita diminta memperhatikan cahaya tiga buah lampu (50, 100,
150 watt). Perubahan dari cahaya 50 watt ke 100 watt sangat terasa, sedangkan d;ri
100 Qvatt ke 150 watt tidaklah begitu terasa, analisislah dengan menggunakan hukum

Weber.
Untuk menjawabnya, kita cari variabel-variabel yang mungkin dan

disubsifusikan ke dalam persamaan Weber. Misalkan, Syp= 50 watt, S; = 100 watt,
AS, = 100 - 50 = 50. Subsitusi So dan AS; ke (18), diperoleh k; = 1. Kemudian
kita andaikan S, = 100 watt, S; = 150 watt, AS; = 150 ~ 100 = 50. Subsitusi ; dan
AS; ke (18), diperoleh k; = 0,5. Tampaf bahwa k; > ka, sehingga dapat_dikatakan

bahwa perubahan cahaya dari 50 watt ke 100 wait lebih terasa daripada perubahan

cahaya dari 100 watt ke 150 watt. Pada pasangan stimulus kedua, agar perubahan |
] _ :

cahaya yang dirasakan sama dengan perubahan cahaya pada pasangan étimulus
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pertama maka perbedaml dalg_\m watt _(_A,Sz),\hams dlperbesar sgdemi‘kign:gypa

sehinggak; =k =1

AS, 5,-5; §,-100
s, 8§ 100

Jadi, agar perubahan yang dirasakan tetap, maka stimulus pasangan untuk S; = 100
watt haruglah S; = 200 watt.

Dari Contoh 7, berdasarkan hukum Weber dapat dikatakan bahwa
perubahan stimulus tetap dapat dirasakan bila penambahan intensitas stimulus dari

stimulus sebelumnya merupakan suatu perbandingan yang tetap.

Contoh 8

Misalkan kita diminta membandingkan berat dua benda tanpa menggunakan
timbangan. Yang satu 3/4 kg dan yang lain 1 kg. Agar perbedaan tetap terasa sama,

berapa berat yang harus dibandingkan dengan benda seberat 15 kg menggunakan

persamaan Weber?

Jawab : Diketahui So= /s kg, S1= 1kg, AS=1-/4= "4, k=13

sehingga dari (18) menjadi %S— = l/3. Jika Sy =15kg maka

Q
ASy =15x l/3: 5 sehingga Sy =15+ 5=20. Jadi berat benda yang

harus dibandingkan dengan benda seberat 15 kg agar perbedaannya tetap-

terasa adalah 20 kg.
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B. Hulkum Fechney

Pada tahun 1860, seorang a2hli psikologi lain, yaitu T.G. Fechner,
memperluas penemuan Weber dengan metode penskalaan mengenai besar respons

yang berhubungan dengan sistem indera. Respons sistem indera itu disebut juga

sensask.
Misalkan Ry : sensasi yang ditimbulkan oleh Sg
R, : sensasi yang ditimbulkan oleh S,
R; : sengasi yang ditimbulkan oleh S,
Diandaikan S; adalah jnd dari Sg dan S; adalah jnd dari S;, maka perbedaan
sensasi dari Ry ke R dianggap sama dengan dari’Rl ke Rz.’Secara matematis ditulis

jika8) =S¢+ AS; dan S; = S; + AS; makaR; -Rg=R;-R;
Fechner menyimpulkan bahwa

AS
— = AR 19
S .()

dengan S : stimulus awal

AS : perubahan stimulus

AR : perubahan sensasi sehubungan dengan perubahan stimulus
Berdasarkan hukum Weber, AR adalah konstan, Dengan pengandaian

tambahan bahwa perubahan AS dan AR tetap proporsional satu dengan yang Iéu'n

selama perubahan tersebut sangat kecil dan variabel random dianggap kontinu,

sehingga Fechner merumuskan :
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ds

S

0%

dR =c.

(20)

dengan S : intensitas stimulus
dS : perubahan kecil intensitas stimulus

dR : perubahan kecil sensast yang disebabkan oleh dS
: ds
¢ : konstanta perbandingan dR dengan —
Pada persamaan (20), kedua sisi diintegralkan,menghasilkan :
R=c.lnS+C : (21)

dengan C konstanta integrasi.

Persamaan (21) dapat ditulis sebagai :

R=c. ®log8+C n (22)
Nilai C dapat dicari dengan memisalkan S = Sy pada saat R = 0
Dalam hal ini, Sg merupakan ambang mutlak atau intensitas stimulus terendah

(minimum) yang dapat menggerakkan sistem perasaan sehingga stimulus itu dapat

dirasakan. Substitusikan R = 0 dan S = Sy pada (22), sehingga menghasilkan :
O=c. “log Sp+C } (23).
C=-c elog Sp (24)
substitusikan (24) ke (22), diperoleh :

S
R=c¢ “log =
& S

2o
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R=K.log = (25)
~o
denganc =KX . mlog e
Nilai S, tidak selalu diketahui, tetapi jika diandaikan S, = 1 maka (25) menjadi :
R=K.log¥ (26)

dengan R : respons sistem indera yang ditimbulkan oleh S

S : intensitas stimulus

K : konstanta Fechner

Persamaan (26) adalah persamaan hukum Fechner yang lebih umum. Dalam

hukumnya, Fechner menghubungkan langsung besar respons sistem indera dengan

fungsi logaritma stimulus. Hubungan tersebut dapat digambarkan seperti grziﬁk

pada gambar 5,

R

regpons gistem indera g

Gambar 5

R

G lbreons verasiresranareney

3F

B oo

Ry

i i Il H
1 ¢ a !

L 5 > g

1 i
St Sz Sz S4 ]
intengitas stimulus

Grafik Fungsi R = Klog S
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Pada gambar 5 tampak bahwa perubahan R selalu tetap. Kita lihat bahwa

penambahan intensitas dari Sy ke Ss lebih besar daripada penambahan intensitas S,

ke S;, sementara perubahan R4 ke Rs dan perubahan R ke R; tetap.

C. Hukum Stevens ]
Suatu alternatif dari metode yang dimaksudkan oleh Fechner adalah
metode yang dikembangkan oleh 5.5. Stevens, yaitu metode penskalaan stimulus
yang berhubungan dengan karakterishik psikologis. Stevens mendudukkan
pengukuran pada sifat piskologis analog dengan pengukuran pada sifat fisis.
Misalkan pengukuran terhadap temperatur analog dengan pengukuran terhadap keras

lunaknya suara.

Stevens mengandaikan bahwa perbandingan beda stimylus fisis sama
dengan perbandingan beda nilai subjektifnya (respons subjek).
Secara sistematis,

AV AR , E : QN
So Ko .

dengan S, : intensitas awal stimulus
AS : perubahan intensitas stimulus
Rg : respons awal akibat Sy
AR : perubahan respons

Jadi perubahan respons, AR tidak konstan untuk semua AS, melainkan

bergantung juga pada respons awal yang dirasakan sebelum ada perubahan
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intensitus stimulus. Selama perubahan keduanya sangat kecil, maka perubahan AS

dan AR tetap proporsional. Model diskret dari persamaan (27) memberi jalan:

timbulnya mode] kontinu yang dapat dirumuskan dengan

dengan R : respons subjektif karena adanya S
dR : perubahan respons subjektif
S : intensitag stimulus
dS : perubahan intensitas stimulus

h : konstanta perbandingan i;— dengan d—§
Kedua sisi dalam persamaan (28) diintegralkan, sehingga
Ifgiz:k Ifﬁz
R W
InR=hinS+C  C:konstanta integrasi

l;zR:lnSh+C’

R=c.8S

(28)

- (29)

(30)
(31)

(32)

Dari persamaan (32) tampak bahwa respons sistem indera (R) berbanding

lurus dengan besar intensitas stimulus yang dipangkatkan dengan konstanta h.

Persamaan (32) ini dikenal dengan hukum kuasa (power law).

Selanjutnya melalul metode eksperimental, dicari nilai-nilai ¢ dan h,

kemudian nilai R dapat langsung diperoleh dari S. Dari hasil penyelidikan yang

‘dilakukan oleh Stevens, ternyata nilai ¢ dan h berubah-ubah menurut indera yang
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berhubungan dengan perasaan (sense modality) yang dipelajari seperti penglihatan,

pendengaran, perasaan dan lain-lain.
Grafik dari persamaan R = o5t tampak pada gambar di bawah ini.
‘Gambar 6
R h>1

h<1

Grafik Fungsi R = ¢.8"

Dari uraian di atas, hasil dari Fechner dan Stevens mengenai hubungan
stimulus dengan sensasi, berbeda bentuk persamaannya namun keduanya

memberikan sumbangan yang besar dalam perkembangan psikologi.

D. Hukum Thurstone

Agak berbeda dengan Weber, Fechner dan Stevens, pada tahun 1927
Thurstone mengembangkaﬁ hukum psikofisis yang menunjukkan bahwa penskalaan
dalam psikologi tidak hanya dipakai untuk pengukuran intensitas fisis stimulus tetapi
juga dapat dipakai pada pengukuran stimulus yang bersifat mumi- psikologis.
Misalnya tingkat keberanian suaty perbuatan dapat diskalakan dengan

membandingkan kualitas keberanian dari pasangan-pasangan berbagai bentuk
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perbuatan, dan mengidentifikasikan perbuatan mana yang kualitas ke_berania}inya

paling tinggi. Cara membandingkan sepasang demi sepasang bentuk perbuatan di

atas dapat disebut sebagai pens_kalaa_r_x_melalui perkiraan komparatif (comparativé

Judgment). Thurstone memmuskgngyg dalam suatuhulmm yang dikenal dengan
hukum perkiraan komparatif (the law of comparative Judgmef;t). Hukum ini
merangsang perkembangan penelitian k}xantitgxif tkerhadap berbaggi | ‘},)kekngal‘aman,
perasaan dan nilai-nilai subjektif yang sgbglumnya tidak mungkin dilakukan, Hukum
ini merupakan dasar dari semua kerja gksperimgntal untuk penskalagn psikologis-
dan pendidikan yang meliputi perkiraan kom;;aratilf.l

Selanjutnya akan dibahas hal-hal penting yang berkaitan dengan hukum
perkiraan komparatif. Misalkan seorang subjek dihadapkan pada percobaan untuk
membandingkan stimulus atau objek secara berpasangan. Dalam setiap pasangan
subjek diminta memperkirakan stimulus atan objek mana yang lebih dominan
sifatnya dari yang lain. Misalkan sifat lgbih tinggi, lebih indah atan lainnya sesuai
dengan sifat yang akan dlllklll' Dalam membandir_xgkan sifat-sifat tadi, sﬁbjek
mengalami suatu prosés reaksi (respons_ subjektif) yang berbeda-beda dalam
mengidentifikasikan suatu tingkatan tertentu ux_ltuk getiap ‘stimulus yang diberikan.‘
Proses yang berbeda itu dinamakan proses disk,r_iminal (discriminal processes).

Definisi 18. Proses Diskriminal

Proses diskriminal adalah konsepsi teoretis perupa reaksi seorang subjek

apabila dihadapkan pada suatu stimulus yang dibandingkan dengan

stimulus lain dan subjek diminta untuk melakukan perkiraan (judgment)
terhadap sifat tertentu pada stimulus-stimulus tersebut.
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Dengan kata lain setiap _stimulus menimbulkan respons subjektif yang
belum tentu sam%t untuk setiap subjek jika sfimulué 1tu dvi‘l;andingka‘n“ déngan stimulus
yang lain. Jadi ada distribusi proses diskriminal _untuk,setiap stixﬁulus yang oleh
Thurstone diandaikan berdistribusi normal.

" Berdasarkan definisi 18, penulis hanya membahas proses diskriminal yang

berkaitan dengan perkiraan oleh sekelompok subjek pada suatu waktu tertentu,

~ Misalkan proses diskriminal untuk stimulus S;oleh subjek h dilambangkan
dengan R; + ep R; adalsh mlaxresponssesungglﬁmyalyang mgrl}pakan suatu nilai
konstan yang tidak tergantung pada perkiraan subjek, sedangkan ey, adalah kesalahan
yang dilakukan oleh subjek h dalam memperkirakan stimulus S;. Bila setiap subjek
Jnenlilikiliief;;anléliah t;fteﬁtﬁ d1 sekltarmlm ﬁ; maka ‘k:ésa]ajlan yén'g di]akukan oleh

seluruh subjek akan membentuk suatu distribusi kesalshan yang mendekati nilai R;

l?H'. PR

yang oleh .'Ijlrml_'lstqpe.diansdagikan berdistribusi normal. Berdasarkan sifat (i) dari

B o - s

distribusi normal (halaman.14) maka prqses_ digkriminal (R; + ep) akan ber-

distribusi normal juga. Perhatikan gambar di bawah ini.

" * MERLULIR ©
P'h /__,." . AN o
/;'
5 Y
3 5
! 2bh
Ra ' Rp Re
($a) (Sp) (Se)

Tiga Distribusi Proses Diskriminal pada Skala R yang
Berhubungan dengan Tiga Stimuli S , S, dan S,
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Pada gambar 7, tampak bahwa untuk suatn stimulus S, akan ada distribusi
proses diskriminal yang berbentuk kurva normal dengan rata-rata R, Demikian jgga
untuk stimulus S, dan S.. Pada gambar tersebut terdapat tiga bentuk kesalahan yaitu
€ahs bk, dan egp, vang mungkin dilakukan oleh seorang subjek h dalam perkiraan

subjektifiya terhadap stimuplus S, Sy dan S;. Sumbu P menunjukkan proporsi

sekelompok subjek pada saat membuat perkiraan tingkatan suat stimulus, Proporsi
adalah frekuensi subjek yang menganggap stimulus i lebih dominan dari j dibagi
dengan banyaknya subjek yang melakukan perkiraan. Tampak proporsi semakin
besar pada saat perkiraan subjek mendekati respons yang sesungguhnya, Selanjutnya

distribusi proses diskriminal oleh Thurstone diukur dengan satuan simpangan baku.

Perbedaan antara dua proses diskriminal stimuli S; dan S; untuk individu h
(pada saat subjek h memperkirakan bahwa stimulus S; lebih dominan dari stimulus
S;) dirumuskan sebagai berikut.
disi = (Ri + on) - (Rj+ epn)
= (Ri- Ry) + (epn - ejp) | ; (33)
dengan d;;; : perbedaan antara dua distribusi proses diskriminal
R; - R : nilai respons yang sesungguhnya untuk d;y;

R;- R; disebut juga jarak psikologis sesungguhnya antara stimulus S; dengan ;.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

54

Beraasarkan sifat (ii) dari distribusi normal _(hal,al.nan 14) maka d;s; akan
berdistribusi normal dengan rata-rata R;- R;dan variansi ciz + cjz - 2 10i0;,

Jika pada suatu perkiraan S; dianggap lebih dominan dari §; (dituliskan
dengan'Silz S;), maka (R; - R;) + (e - ejn) = 0 atau Ry, - Ry 2 0. Begitu juga
sebaliknya, jika S; < S;maka Ry, - Ry, <0. |

Gambar 8

Distribusi Proses Diskriminal Ry, dan Ry, dan Perbedaan
Distribusi Proses Dikriminalnya

Gambar 8a menggambarkan distribusi proses diskriminal untuk stimulus S;
dan S; dengan rata-rata masing-masing R; dan R; . Gambar 8b menggambarkan
distribusi perbedaan dua distribusi proses diskriminal dengan pengandaian §; > ;.
Bagian yang diarsir menggambarkan proporsi subjek yang menganggap stimulus S;
lebih besar dari S;. Pada saat R;= R; perbedaan keduanya sama dengan 0.

Jika simpangan baku digunakan sebagai satuan pengukuran maka terdapat

nilai standar, yang dilambangkan dengan z; yang berdistribusi normal standar
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dengan rata-rata 0 dan variansi 1 dan bila dihubungkan dengan perbedaan antara

dua distribusi proses diskriminal maka diperoleh

R —-R, -0

Zp = ( : J) (34)
\/0';2 + 0'3 —21,0,0

Ri- Ry = z,},j‘ja,-z + 03- - 21‘,]-0’,-0’]- (35)

dengan R;, R; : rata-rata distribusi proses diskriminal untuk stimulus S; dan S;
Z :nilal skor standar terhadap beda dua rata-rata dari perbedaan
dua distribusi proses diskriminal
o, 0;  :simpangan baku dari Ry, dan Ry,
ry  : koefisien korelasi antara Ry, dan Ry,

Pergamaan (35) disebut persamaan observasional dari hukum perkiraan komparatif
Thurstone dan dikenal dengan hukum Thurstone. Terdapat safu persamaan

observasional untuk setiap pasangan stimulus (i,j). Misalkan jumlah stimulus n,
pasangan stimulus yang harus dibandingkan C(n,2) = ]/2 n(n-2), maka banyaknya
persamaan observasional dalam percobaan sebanyak n stimulus ada l/2 n {(n-2).
Pada persamaan (35) jarak psikologis, R; - Ry, yang merupakan respons
subjektif adalah fungsi dari
1) 5

2) o; dan o;
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Dalam prakteknya, 2) dan 3) tidak diketahui sedangkan 1) diketahui dari
data eksperimen. Untuk mengatasi kekurangan informasi ini dan memperoleh rumus
yang lebih berguna, Thurstone membuat beberapa pengandaian: tambahan untuk
menyederhanakan persamaan yaitu dengan menghapus - parameter. yang tidak
diketahui dan membuat penaksiran kasar terhadap beberapa nilai yang- diperlukgn.
Kasus yang paling sederhana dan paling luas. digunakan dalam psikologi adalaix
kasus Thurstone dengan pengandaian semua distribusi proses diskriminal adalah
indepehden dan berdistribusi - normal - dengan. simpangan baku sama. Karena
distribusi proses diskriminal diandaikan independen maka koefisien korelasi dua
distribusi proses diskriminal sama dengan 0. Pada (35) nilai di dalam akar
dianggap konstan  untuk semua pasangan stxmulus (IJ) yang mungkin dan
dianggap éet;égai satué_n seh.ingga (_35 ) rhénjadi k.

Ri-Rj =25 - (36)
Persamaan (36) adalah persamaan (35) yang telah dis’ederhanakan.

Dari suatu percobaan dengan menggunakan perkiraan komparatif,
diperoléli ﬁésil.b'eﬁ;pa z;nlgka-angka'ﬁ}oﬁof;i sub_]ek yang inéngaﬁégap stimulus S;
lobih dominan sifufnya dari SKaxena perbedaan o idistribuléi: orodes 'dlis.kriminal

dmnggap be1 dlsh 1bus1 normal maka nllal z,>, pada pex samaan (36) dapat dlpel oleh

.-\.,‘. I |

dengan menggunakan tabel dlstnbusx normal (llhat lamplran) yang berhubungan
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dengan proporsi perkiraan subjek yang menganggap stimulus S; lebih dominan dari
S; (Py) dalam suatu percobﬁan. Secara matematis dapat ditulis

Py > 050 = 25 > 0

g
Y.
it

0.50 =z =0 371
Py < 050 = 7z <0

Jadi, perbedaan atau jarak psikologis antara dua stimulus yang

dibandingkan baru diketahui setelah nilai standar zs; diperoleh dari proporsi
perkiraan subjek yang menganggap stimulus S; lebih dominan dari §; dalam suatu
percobaan. Pada saat 7y = 0, berarti semua subjek sepakat menjawab bahwa
stimulus .Si = S;. Dengan kata lain proporsi subjek yang memperkirakan 3; lebih
dominan sama dengan proporsi subjek yang memperkirakan S; lebih dominan.

Selanjutnya hukum perkiraan komparatif akan tampak diterapkan dalam

dua metode penskalaan yang akan dibahas pada bab V.
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BABYV
METODE PENDEKATAN PENSKALAAN STIMULUS

DALAM PSIKOLOGI

* Setelah pada bab sebelumnya dibahas tentang perumusan hukum Weber,
Fechner, Stevens dan Thurstone, yang semuanya merupakan dasar perkembangan
pengukuran dan penskalaan dalam psikologi, maka pada bab V ini akan dibahas
khusus penerapan hukum Thurstone dalam metode perbandingan berpasangan dan
‘teori pendeteksian sinyal. Penulis hanya membahas penerapan hukum Thurstone
karena pada penelitian dalam bidang psikologi sampai saat ini, hukum Thurstone
yang masih banyak digunakan oleh para peneliti karena dianggap lebih fleksibel.
Fleksibel dalam arti model Thurstone dapat diterapkan untuk pengukuran berbagai
macam objek psikologis dengan tujuan yang berbeda-beda. Hal ini akan tampak
setelah kedua metode penerapan hukum Thurstone selesai dibahas dalam bab ini.
Kedua terapan ini, sampai sekarang masih dipergunakan oleh para ahli psikologi.
Dalam kedua terapan ini terdapat proses keputusan yang juga menjadi landasan
dalam kebanyakan penelitian bidang psikologi. Pada saat seseorang dihadapkan
pada dua atau lebih alternatif, ia harus memilih salah satu dari a]tematif yang ada

dan memberikan keputusan yang terbaik.

A. Metode Perbandingan Berpasangan
Pada subbab ini akan dibahas prosedur penskalaan stimulus . pada

metode perbandingan berpasangan dan menentukan nilai skala untuk setiap stimulus
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yang dibandingkan.

1. Prosedur Penskalaan pt;da Metode Perbandingan Berpasangan

Salah satu metode penskalaan yang berorientasi pada stimulus adalah
metode perbandingan berpasangan (method of paired comparisons). Metode ini
dikenalkan oleh Thurstone berdasarkan hukum perkiraan komparatif. Dalam metode
ini, sekelompok subjek diminta melakukan perbandingan sepasang demi sepasang
terhadap objek atan stimulus psikologis menurut sifat yang akan divkur. Bila banyak,__
stimulus yang dibandingkan adalah n, maka banyak pasangan yang harus |

r{n-1)

dibandingkan adalah pasangan (dengan rumus kombinasi C(n,2)). Pada

setiap pasangan stimulus, subjek harus menyatakan perkiraan subjektifiya
{(judgment) mengenai stimulus mana yang dianggap “lebih dominan” sifatnya dari
pasangannya. Misalnya sifat lebih terang, lebih tinggi, lebih berani, lebih disukai,

dan sebagainya. Hasil setiap perbandingan subjek dicatat dan disajikan dalam

bentuk matriks P.
Tabel 3
SW ISF EESUIE . B S Sa
Sa Pa}a Pb)a Pc>a ........ P1>a ........ Pn)a
Sb Pa>b Pbub Pc>b ........ Ppb ........ Pn>'b
SC P8>C Pb)c PC>C ........ Px)c ........ Pn)c
S;1 Payy Py Posj e Pisj e, P
Sal Pen Ppn Posn v Piop revene. Pron
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Pada matriks P, setiap elemen mamksmenyatakan ) proporsi perkiraan

subjek yang menyatakan bahWa stimuliié _pada baﬁs' judul mendominasi stimulus

pada kolom judul. Pada tabel 3, Py; berarti proporsx perkiraan subjek yang
menyatakan bahwa stimulus S‘ lebih domman dari stimulus ;.

Misalkan pada suatu percobaan déngan sti_mulué berupa lima bunga dan

subjek diminta memperkirakan wrutan bunga berdasarkan kadar keindahannya. Sifat

indah hanya dapat dmxlax gecara subjektif karena setxap orang memiliki penilaian

A 1

yang berbeda mengenai tmgkat -(kadar) keindahan sesuatu Dlambxl hma macam
bunga yaitu mawar, melati, anggrek, dahlia dan azalea. Sampel sebanyak 100 orang,
diminta membandingkan bunga-bunga tersebut sepasang dem1 sepasang dan
mengatakan bunga mana yang lebih mdah dan pasangannya Banyak stimulus yang

Y

dlbandmgkan n=> maka pasangan yang harus dxbandm,gkan sebanyak 10 pasangan.

Matr 1ks P untuk percobaan dl aIas dxsajlkan dalam tabel a.
Tabel4

\ anggrek ' | azalea| dahlia | melati | mawar
i~ @ (2) 3 | B )
anggrek (1) | . 0.50 | 081 [. 023 | 047 [ 0.61

azalea (2) 0.19 0.50 | 0.06 017 | 0.28
dahlia(® | 0.77 0.94 0.50 0.74 0.85
melati(4) | 0353 | 083 | 026 | 050 | 064

mawar (5) 0.39 0.72 0.15 036 | 0.50

jumlah P;; 2.38 3.80 1.20 224 | 288"

" Miatriks Py tentang Keindahan Buiga

Tabel 4 menyajikan proporsi hasil dari perbandingan berpasangan secara

lengkap dari semua pasangan yang mungkin. Secara khusus untuk perbandingan
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suaty stimulus dengan dirinya sendiri Luce (tokoh yang mengembangkan . teori
pemilihan klasik, 1956) mengandaikan proporsinya sebesar 0.30. Misalkan P>, =

0.50. Dengan kata lain nilai pada matriks diagonal adalah 0.50.

Sebenarnya subjek tidak harus membandingkan kesepuluh pasangan, cukup

dengan empat pasangan [(n-1) pasangan ] secara berurutan. Jadi untuk percobaan di

atas subjek cukup melakukan perbandingan untuk P.;, Pzs3, P3g, dan Pyss.
Sedangkan nilai proporsi untuk pasangan komplemennya yaitu P>, P3>3, P43, dan
Ps>4 dapat diperoleh dengan rumus Pp;=1 - Ppy

Untuk perbandingan pasangan lainnya dapat dicari dengan penghitungan
dari proporsi pasangan-pasangan yang sudah diketahui. Hal ini dikemukakan oleh
Luce walaupur hasilnya hanya merupakan penaksiran. Tujuan penaksiran Luce ini
untuk menguraugi kerja subjek dalam melakukan perbandingan pasangan-pasangan
stimulus, khususnya untuk stimulus dalam jumlah banyak sehingga subjek tidak
merasa kelelahan yang dapat mempengaruhi perkiraannya. Sebagai contoh akan

dihitung P|>3. Pada tabel 4 sudah diketahui P1>; = 0.19 dan Pos3 = 0.94 maka Pz, =

0.81=1-0.19 dan P37 = 0.06 = 1 - 0.94. Kedua pasangan yang saling berlawanan

dibandingkan menghasilkan

Pog_ 019 Pps 094

- (38)
P, 081 P, 006 |

0.81 0.94
P2>1 = m P1>2 dan P2>3 = 60—6- P3>2 (39)
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Pada persamaan (39), untuk setiap proporsi pasangan cukup ditulis. stimulus.yang - -

mendominasi pasangannya, sehingga (39) menjadi

0.81 0.94
Po= 222 p danPy= 2= P 40
2~ 019 ! 2= 0.06 > (40)

Kedua sisi kanan persamaan (40) disamakan sehingga diperoleh

081, _ 094
019 ' 006 °

By= 18 P, (41)
0.05 %

Jika subjek hanya membandingkan S; dan S; maka rasio proporsi Py»3 dan Psy
. . 18
menjadi 18 : 5 sehingga Py>3= o= = (.78 Padatabel 5, Pi>3=0.77

Dengan cara yang serupa nilai proporsi pasangan yang lain dapat
diperoleh.

Pada suatu percobaan, ada kalanya proporsi untuk suatu pasangan nilainya
mendekati satu. Hal ini berarti hampir semua subjek sepakat menganégap sﬁatu
stimulug lebih dominan dari pasangannya. Sedangkan proporsi untuk pasangan
komplemennya nilainya mendekati nol. Bila hal itu terjadi para ahli psikologi
sepakat untuk menghapus stimulus yang didominasi oleh pasangannya itu. Untuk
lebih jelas perhatikan contoh berikut.

Contoh 9

Andaikan subjek dihadapkan pada S alternatif a, b, ¢, d dan e maka dapat dituliskan

dengan himpunan alternatif H = { a,b,c,d,e}. Misalkan Py, = 0.70, Py>. = 0.60 dan
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Pesg = 1.00. Karena Py = 1.00 maka Pys = 0.00 sehingga proporsi untuk pasangan
lainnya yang dibandingkan dengan alternatif d diabaikan atau ditiadakan, misalkan

Pa>d, Pp=g- Jadi himpunan H menjadi H-{d}.

2. Menghitung Nilai Skala pada Metode Perhandingan Berpasangan

Perhatikan kembali tabel 4 untuk percobaan mengukur sifat keindahan lima

bunga. Tampak pada baris terakhir, jumlah Pp; untuk setiap kolom mafriks belum

berurutan. Untuk itu dibuat tabel baru sedemikian rupa sehingga jumlah Py untuk

setiap kolom menjadi berurutan. Tabel baru disajikan di bawah ini.

Tabel 5

\ dahlia | melati | anggrek | mawar | azalea
i (3) 4) 1 (6)] 2
dahlia (3) 0.50 | 0.74 0.77 0.85 | 0.94
melati(d) | 026 [ 0.50 0.53 0.64 0.83
anggrek (1) | 023 | 047 0.50 0.61 | 0.81
mawar(5) | 0.15 | 0.36 039 | 050 | 0.72
azalea (2) 0.06 | 017 | 019 | 028 | 0.50
jumlah Py | 120 | 2.24 2.38 288 | 3.80

Matriks P;>; tentang Keindahan Bunga Setelah Disusun Kembali

Selanjutnya nilai-nilai Pj; pada tabel 5 diubah menjadi nilai-nilai z;
dengan menggunakan tabel kurva normal yang terdapat pada lampiran. Sebagai

contoh, pada tabel 5 Py»3= 0.74. Lihat tabel kurva normal untuk P=0.74, diperoleh
2= 0.65 sehingga 743 = 0.65 yang kemudian disajikan dalam tabel 6, Perubahan

nilai P;>; menjadi nilai z;>; akan menghasilkan matriks z;; di bawah ini.
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Tabel 6
i dahlia | melati | anggrek | mawar | azalea
j 3) @ 1) S) 2
dahlia (3) 0.00 0.64 0.74 1.04 1.56.
melati (4) -0.64 0.00 0.08 036 |.0.95
anggrek (1) —0.74 | —0.08 0.00 0.28 | 0.88"
mawar (5) -1.04 -0.36 -0.28 0.00 0.58
" azalea (2) -1.56 | -0.95 —0.88 -0.58 | 0.00°
jumlah z;5, -398 | —0.75 | -0.34 1.10 | 3.97
Rataratazs, | —0.796 | —0.150 | —0.068 | 0.220 | 0.794

Matriks z;>; Berhubungan dengan Proporsi Perbandingan pada Tabel 5

64

Setelah matriks z; diperoleh kemudian harga z; untuk setiap kolom |

matriks dijumlahkan. Perlu diketahui bahwa nilai-nilai z; pada tabel 6 merupakan

nilai pada ruas kanan persamaan observasional, persamaan (36), yang dimaksud

oleh Thurstone, Nilai-nilai z; tersebut sama dengan jarak psikologis antara

stimulus S; dan S;. Hasil dari penjumlahan z; itu kemudian dibagi dengan

banyaknya stimulus yang dibandingkan sehingga diperoleh nilai rata-rata z; untuk

setiap kolom. Nilai rata-rata itu merupakan nilai skala untuk masing-masing

stimulus dan selanjutnya semua nilai skala itu diletakkan pada suatu kontinum

psikologis. Untuk percobaan di atas hasil kontinum tentang keindahan bunga

digajikan dalam gambar di bawah ini.

. Gambar 9
H ] . o
\ | /
-0.796 -0.150 -0.068 0.220 0.794
(dahlia) (melat]) (anggrek) (mawar) (azalea)

Kontinum Psikologis Menurut Sifat Keindahan Bunga
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Pada gambar 9, agar tidak ada skala yang negatif maka dilakukan
transformasi linear Y = 0,796 + X schingga diperoleh kontinum dan nilai-nilai

skala sebagai berikut.

Gambar 9a
0 Y
0 0.646 0,728 1.016 1.5%0
(dahlia) (melat))  (anggrek) (mawar) (azalea)

Kontinum Psikologis Menurut Sifat Keindahan Bunga
dengan Nilai Skala yang Paling Rendah pada Titik Nol

Dari hasil percobaan seperti tampak pada gambar 9a, nilai-nilai skala
pada kontinum, sudah tidak ada yang bernilai negatif dan diambil nilai terendah nol.
Hal ini difakukan karena ada kecenderungan lebih mudah membandingkan jarlé'k dari
nol daripada dari bilangan negatif.

Kesimpulan dari percobaan di atas adalah sebagai berikut. Dari sampel
100 orang subjek, mereka sepakat untuk menganggap bunga azalea adalah bunga
yang paling indah dari kelima bunga yang dibandingkan, sedangkan bunga déhlia
dianggap paling rendah kadar keindahannya. Bila sampel diambil dari lingkungan
tempat tinggal yang berdekatan, hasil percobaan tersebut dapat dimanfaatkan oleh
penjual bunga yang berminat rnembuka toko bunga di daerah sekitar itu dengan lebih
banyak memasarkan bunga azalea daripada bunga melati atauy dahlia.

Dalam bidang pendidikan seorang guru dapat memanfaatkan metode
perbandingan berpasangan, misalnya untuk pengukuran sikap siswa terhadap

matematika dengan stimulus yang dibandingkan berupa pernyataan-pernyataan yang
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mendukung dan tidak mendukung sikap siswa terhadap matematika.

B. Metode Pendekatan Penskalaan dengan Menggunakan Teori Pendeteksian
Sinyal (Theory of Signal Detectability)

Metode penskalaan stimulus yang juga menggunakan model Thurstone
adalah metode penskalaan dengan teori pendeteksian sinyal. Namun selain model
Thurstone, teori pendeteksian sinyal juga menggunakan pendekatan inferens statistis
berupa penguyjian hipotesis. Sinyal adalah sesuatu yang ~sengaja diadakan
(dihadirkan) untuk menimbulkan respon.

Gagasan teori kemampuan mendeteksi sinyal dikenalkan oleh dua orang
ahli psikologi yaitu Tanner dan Swets pada tahun 1954, Melalui teori ini diadakan
pengamatan terhadap manusia berupa penelitian dengan manusia sebagai subjek
sekaligus sebagai pengamat yang ditempatkan dalam lingkungan fisik yang sangat
terbatas. Dalam penelitian ini terdapat dua aspek yang berbeda yaitu :

1. pengamat sebagai pengambil keputusan.

2. pengamat sebagai sensor {diukur tingkat kepekaannya)

Dalam prakteknya sulit membedakan kedua aspek tersebut ditinjau dari
penampilan pengamat. Teori pendeteksian sinyal mampu memisahkan keduanya.

Gambaran dari teori ini adalah sebagai berikut. Dengan latar belakang gangguan

(roise) yang terus menerus sinyal kadang-kadang diadakan kemudian subjek

diminta untuk menjawab “ya” jika subjek meragakan ada sinyal atau menjawab

“tidak’ pada. saat subjek merasakan tidak ada sinyal (gangguan saja yang ada).
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Dari serangkaian percobaan terdapat empat hasil yang mungkin yaitu :

1. subjek menjawab ya (merasa ada sinyal) dan sesungguhnya sinyal memang
diadakan, dinamakan kena (%it)

2. subjek menjawab ya (merasa ada sinyal) padahal sesungguhnya sinyal tidak
diadakan, (hanya gangguan yang diadakan) dinamakan tanda salah (false
alarms)

3. subjek menjawab tidak (merasa tidak ada sinyal) padahal sinyal diadakan,
dinamakan meleset (miss)

4. subjek menjawab tidak (merasa tidak ada sinyal) dengan kata lain subjek
menolak keberadaan sinyal dan sesungguhnya sinyal memang tidak diadakan,
dinamakan penolakan yang benar (correct rejection).

Selanjutnya istilah-istilah kena, tanda salah, meleset dan penolakan yang

benar, yang akan dipakai pada pembahasan selanjutnya dalam skripsi ini. 1

Jika dibuat dalam bentuk matriks maka hasilnya seperti tabel di bawah ini.

Tabel 7
Keberadaan Sinyal
tidak ada simyal  ada simyal
(m) ()
Tidak Ada Simryal Va Vs
Jawaban Subjek (T) ;
Ada Sinyal -V Vs
()
Percobaan Ada Tidaknya Sinyal

Nilai-nilai yang ditunjukkan dalam setiap sel adalah sebagai berikut.
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V1a : peluang penolakan yang benar
~Vyn : peluang tanda salah
~-Vrps : peluang meleset

Vys : peluang kena

Tanda positif menunjukkan bahwa jawaban subjek benar sedangkan tanda
negatif menunjukkan bahwa jawaban subjek salah, jadi bukan berarti bilangan
positif atau negatif. Pada penelitian di lapangan para ahli psikologi hanya
memfoluskan hubungan kena dan tanda salah. Sedangkan dua hasil yang lain

merupakan komplemen dari hubungan keduanya.

1. Pengamat Sebagai Pengambil Keputusan

Pada subbab ini akan dibahas masalah pende-teksian dasar, yaitu saat
scorang pengamat akan menjawab “ya” pada saat sinyal dirasakan ada dan
menjawab “tidak” pada saat sinyal dirasakan tidak ada. Percobaan ini dikenal
dengan nama “percobaan ya-tidak”. Misalkan x adalah svatu pengamatan.
Dalam situasi ini pengamat dianggap mengetahui adanya dua distribusi peluang
bersyarat yaitu peluang diketahui ada sinyal (s) dalam pengamatan x,
dilambangkan dengan P(x | g} dan peluang diketahwi tidak ada sinyal (n) dalam |
pengamatan X, dilambangkan dengan P(x ln). Pengamat juga diandaikan
mengetahui matriks pembayaran juga peluang awal dari kedua distribusi
tersebut. Dalam hal ini, pengamat harus menentukan kriteria tertentu sehingga ia

dapat mengambil keputusan akan menjawab ya atan tidak.
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Pada pendeteksian sinyal ini, pada saat subjek akan menjawab “ya” atau
“tidak’”, ada dua peluang bersyarat untuk jawaban benar yaitu : |
P(Y| s) . peluang subjek menjawab “ya” saat sinyal ada (kena)
P(TIn) : peluang subjek menjawab “tidak” saat sinyal tidak ada
(penolakan yang benar) |

Berdasarkan tabel 7 ada empat kemungkinan jawaban. Dari keempat

- kemungkinan jawaban itu akan dicari nilai harapan untuk jawaban ya dan tidak.

Berdasarkan definisi 10 maka
E(Y|%) = Vy;. P(s]%) - Vyq . P(nlx) (42)

dengan E(Y|x) : nilai harapan subjek menjawab “ya” dalam suatu pengamatan x
| yang diberikan.
P(s|x) :peluang sinyal diadakan dalam suatu pengamatan x yang diberikan
P(nlx) : peluang sinyal tidak diadakan dalam suatu pengamatan x yang
diberikan.
Dengan cara yang serupa, maka

E(T|%) = V1q. P(nlx) - Vg, . P(slx) (43)

dengan E(T|x) : nilai harapan subjek menjawab “tidak” dalam suatu pengamatan x
yang diberikan,
Andaikan nilai harapan adalah variabel kriteria yang dimaksimumkan. Ini
berarti untuk pengamatan x yang diberikan, pengamat ukan menjawab ya jika nilai
harapan untuk menjawab ya lebih besar dari nilai harapan untuk menjawab tidak.

Dapat ditulis
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jika E(Y | %) = E(T | x) maka pengamat menjawab “ya”.
Sebaliknya, pengamat akan menjawab tidak. Atau ditulis :
jika B(Y | x) < E(T| x) maka pengamat menjawab “tidak”.

Selanjutnya akan dicari nilai kritis pada titik kritis x. sedemikian hingga
akan mehcapai titik x berapa pengamat dapat mengambil keputusan akan menjawab
“ya’ atau “tidak’”. Nilai kritis ini dibandingkan dengan pengamatan x yang lain. Kita
ambil nilal harapan gaat pengamat menjawab “ya” yaitu :

E(Y|x) 2 E(T|x) (44)
Substitusi (42) dan (43) ke (44)

Vye. P(s]%) - Vyg. P_(n| X) = V. P %) - Vo, . P(s| x)

Vys. P(s|x) + V1. P(s | X) 2 V1. P(n|x) +Vyg, . P(n] X)

P(slx) (Vys+ Vrs) 2 P(nl X) (Vat Vi)

P(Sl-’f) >V g7
Plnlx) ~ Vi + Vg

(45)

Tujuan percobaan pendeteksian sinyal ini dimaksudkan untuk memutuskan
apakah suatu pengamatan (x) berasal dari distribusi ada sinyal (g) atau distribusi
tidak ada sinyal (n) sehingga diambil pengujian hipotesis. Misalkan diambil
hipotesis nol bahwa péngamatan x berasal dari distribusi n, artinya pe?igamat

menjawab tidak, dinyatakan dengan Hjy:x~n dan hipotesizs altermnatifH; : x~ s

(artinya pengamatan x berasal dari distribusi g, atau pengamat menjawab ya). Bila

dibuat tabelnya, hagilnya tampak seperti tabel berikut.
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Tabel 8
Keberadaan Simryal
X~n X~8
T Vg -Vrs
Jawaban Subjek
Y -Vyn Vys

Hubungan Keberadaan Sinyal dengan Keberadaan Subjek

Distribusi peluang dari n dan s diandaikan normal dengan pusat masing-masing

di p;, dan ;.

Karena adanya anggapan bahwa pengamat mampu menentukan suatu kriteria di

sembarang titik sepanjang kontinum pengamatan dan menarik unfuk mengetahui

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusannya untuk memilih titik tersebut,

untuk itu diperlukan penambahan lambang. Dalam bahasa teori keputusan statistis

pengamat memilih himpunan bagian misalkan K dari seluruh pengamatan X

sedemikian hingga untuk suatu pengamatan dalam K pengamat akan menjawab ya.

K dikatakan juga daerah kritis, atau daerah penolakan untuk .

Dapat dituliskan vx € K => jawab “ya”.

Sedangkan komplemen dari K, dilambangkan dengan K° adalah daerah

yang memunjuk pada penerimaan Hy. Dengan kata lain untuk suatu pengamatan dalam

K°, pengamat akan menjawab tidak.

Dapat ditulis Vx € K¢ = jawab “tidak”.
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Selanjutnya perhatikan ; gambar berikut.

Gambar 10

Distribusi n dan s dan Dacrah A dan B

Pada gambar 10, daerah penolakan X adalah himpunan titik-titik di sebelah kanan

X, sebaliknya daerah penerimaan K° adalah himpunan titik-titik di sebelah kiri x..

Dari distribusi n dan s serta daerah K dan K° dapat dibuat pgluang
bersama yang dihubungkan dengan peluang bersyarat dan peluang awa]...'_f -ﬁmpat
hubungan yang mungkin yaitu :

P(s,K) = P(K|5) P(s) ; peluang kena

P(s, K*) = P(K"| §) P(s) ;peluang meleset (3)

P(n,K) = P(K|n) P(n) ; peluang tanda salah (&)

P(n, K%)= P(K"|n) P(;l) ; peluang penolakan yang benar (membuat
kesimpulan bahwa sinyal tidak ada dan
gesungguhnya sinyal memang tidak ada)

dengan P(s) dan P(n) berturut-turut adalah peluang awal ada sinyal dan peluang

awal tidak ada sinyal. P(n) = 1 - P(s)
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Andaikan diambil peluang bersama kena dan tanda salah saja. Dua peluang yang
lain merupakan komplemennya.
P(s,K) = P(K|s) P(s) atau P(s,K) = P(s| K) P(K) (46)
P(n,X) = F(K|n) P(n) atau P(n,K) = P(n| K) P(K) (47)

Bila bagian kanan dari (46) dan (47) disamakan, maka menjadi

P(slK) = P(KTl(S}{:;(i) (48)

P(K})P(r)
P(X)

Persamaan (48) dan (49) dikenal sebagai aturan Bayes

dan P(lK) = (49)

Jika keduanya dibandingkan, maka diperoleh

Plsik) _ P(ks)2s)

P(K) ~ P(Eh)P(n) GO

Karena K merupakan daerah saat pengamat menjawab “ya” dan KcX sehingga (45)
dapat ditulis

Pslx) L Vm Ve
P(”|K) VYs +V'I‘s

(1)

Subtitusi (50) ke (51)

P(K|s)P(s) _ Vi, +Vy,
PlEln)P(n) Vi +Vpy

(52)

P(Kls) P(”) V'Dz +VYn
P(K)  Ps) Vg +Vp

(53)
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Ruas kiri pada (53) disebut sebagai rasio kemungkinan (/ikelihood ratio)yaitu. -

perbandingan peluang kena dan peluang tanda salah,,_dilambangkan dengan A(x).
Sedangkan ruas kanan pada (53) dilambangkan dengan k yaitu suatu konstanta dari
perkalian peluang awal dengan matriks pembayaran. Dalam hal ini pengamat
dianggélp telah mengetahui peluang awal dan mairiks pembayaran dari percobaan

sebelumnya. Sehingga (53) dapat ditulis

jika  A(x) =k X €k KcX (54)

maka pengamat memutuskan menjawab “ya” dengan resiko sinyal belum tentu

diadakan, sebaliknya,
jika  A{x)<k X eX KX K =8-K (55)
maka pengamat memutuskan menjawab “tidak”.

Nilai k ini terletak pada saat x = x_ sehingga jika x > x, pengamat
memutuskan menjawab “ya” dan jika x < X, pengamat memutuskan menjawab

“tidak”. Berkaitan dengan ruang keputusan, fungsi keputusan pengamat dapat

dituliskan seperti persamaan 13 yaitu

ya, Ax)zk, x e KcX
9”(@{
tidak, A(x)<k,x ek K cX K =5-X

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dibuat yaitu Hy:x~n dan

H,;: x ~ s maka dua tipe kesalahan yang terjadi di dalam membuat keputusan adalah

sebagai berikut.
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- Kesalahan tipe I (o)
o =P(Y|n)=P(x 2x.In)
. : peluang membuat kesalahan karena menolak Hy yang benar (menjawab “ya”
padahal sinyal tidak diadakan, seharusnya subjek menjawab “tidak™).
- Kesalahan tipe I (8)
B = P(T|s) = P(x< x, | 5)
p : peluang membuat kesalahan karena menerima Hy yang salah (menjawab
“tidak” padahal sinyal diadakan, seharusnya menjawab “ya”).
Untuk melihat hubungan yang lebih jelas. antara keberadaan sinyal yang

sesungguhnyz dengan jawaban subjek serta peluang-peluang terjadinya perhatikan

tabel 9.
Tabel 9
Keberadaan Sinyal
X~n X~8
tidak| 1-« B
Jawaban subjek .
ya o« 1-p

Hubungan antara Keberadaan Sinyal, Jawaban Subjek
dan Peluang-peluang Terjadinya

Jadi, jika x = x. maka tolak Hy (menjawab “ya”) dan berakibat membuat kesalahan

gebesar o,

jika x <x, maka terima Hy (menjawab “tidak”) dan berakibat memi)uat
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kesalahan sebesar 3.

Gambaran di atas tampak pada gambar di bawah ini.

Gambar 11
P4Ke P("{“"? K
i & =K(YIn)
/J " ~ P(xls) ~
B= P(Tls % (
S
Daerah Kritis dan Nilai x

2. Pengamat sebagai Sensor (Diukur Tingkat Kepekaannya)

Pada subbab ini akan dibahas pengamat sebagai sensor. Dalam hal- ini
pengamat (subjek) akan diukur tingkat kepekaannya (kesensitivitasannya) dalam
mendeteksi sinyal.

Pada penelitian awal sinyal selalu dihadirkan dengan intensitas sinyal yang
tetap. Karena pada dasamya pendeteksian sinyal ini bertujuan untuk mengukur
ambang stimulus, yaitu intensitas stimulus minimum yang dapat disadari oleh
subjek, maka dalam hal ini peneliti memulai percobaan terhadap subjek d;r'xgan
memberikan sinyal yang memiliki intens‘itas lemah. Namun karena intensitas sinyal
lemah mengakibatkan subje.k agak kesulitan untuk mendeteksi sinyal tersebut. Subjek
menjadi ragu-ragu dan cenderung menebak atau menjawab dengan jawaban yang

sama dan keputusannya dapat dipengaruhi oleh motif dan harapan untuk memberi
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kesan baik pada peneliti. Untuk mengantisipasi hal tersebut maka diperkenalkan
istilah “catch trials” yaitu percobaan dengan sinyal sengaja tidak dihadirkan untuk
melihat apa yang akan dijawab subjek.!Berikut ini diberikan - hasil dari suatu
percobaan yang menggambarkan penampilan (pe}formance) sub_]ek yang diulang
| beberapa ratus k'111 (dlambll dari Aﬂ(lﬁson 1987) Dalam 10% darl pengulangan

tersebut dlpxlxh secara acak sebagal catch trnals

Tabel 10
PR AR . »
Kebcradaan Smyal
tldak ada’ smyal ada simyal’ -
D1 | MRS PR SR
Tidek Ada Sinyal| 048 © 0.11
(T) '
Jawaban Subjek
Ada Sinyal 0.52 0.89

SRR (R B L SR

Percobaan Ada Tidaknya Sinyal denpan 10% Catch Trials ‘

Dari tabel 10, mlm 0 89 menun_jgkg?n l?ahxva 89% dan percobaan dengan sinyal
d:adakan sub_] ek menjawab ada émyal Dengan kata lam Jawaban kena mempunyaJ.
peluang 0.89. Sedangkan nilai 0.52 menunjukkan bahwa 52% dari percobaan
dengan sinyal tidak diadakan supjgkigtilgpjgygah;gq?ﬁginygl atau jawaban tanda salah
mempunyai peluang 0.52. Untuk mengurangi taﬁda salah prosentase cafch trials
dlubah-ubah Berlkut hasxl yang dxperoleh dan percobaan yang dxulang beberapa
ratus kall dengan menggunakan prosentase cafch tnals berklsar 10 sampai 90

persen.
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~Tabel 11

Prosentase Peluang Peluang
catch trials kena tanda salah

(%) ___P(ls) P(Y|n)

10 0.89 0.52

30 0.83 0.41

50 0.76 0.32

70 0.62 0.19

90 ‘ 0.28 0.04

Hubungan antara Kena dan Tanda Salah dengan Prosentase Catch Trials
: yang Semakin Meningkat

Dengan meningkatnya prosentase catch trials berarti frekuensi sinyal

diadakan semakin besar. Hal ini menyebabkan peluang kena (P(Yls)) semakin
kecil, demikian juga peluang membuat tanda salah (P(Y ln)) semakin kecil. Hal
yang terakhir ini berimplikasi bahwa peluang melakukan penolakan yang benar
(P(T | n)) menjadi besar.
Nilai-nilai dalam tabel 11 dapat disajikan dalam bentuk kurva yang menyajikan
lmbungan peluang kena dan peluang tanda salah dengan prosentase catch trials
berbeda. Kurva yang dihasilkan disebut dengan “kurva ROC” (Receiver Oper;:ring
Characteristic curve). Kurva ini menggambarkan tingkat kepekaan (sensitivitas)
subjek terhadap suatu sinyal tertentu atanm secara eksplisit memperlihatkan
perubahan peluang kena dan peluang te;nda salah pada suatu sinyal tertentu.

Dari gambar 12, titik terjavh kanan atas, titik a, menggambarkan hasil yang

diperoleh dengan 10% catch trials.
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Gambar 12
P(Yls)f
' '_ T '410%
ot - - --~5.o%°%:
4% (90% ( :
B

020 040 060 o080 | P(Y|n)

Kurva ROC Hubungan Kena dan Tanda Salah dengan Catch Trials yang Berbeda

Untuk mengetahui tingkat kepekaan yang lebih teliti, selanjutnya peneliti
membuat percobaan dengan intensitas sinyal yang berbeda misalnya kuat, sedang
dan lemah. Dalam setiap percobaan pendeteksian sinyal ini, subjek mengetahui
hanya ada dua pilihan jawaban, sinyal ada atau tidak. Jika intensitas sinyal semakin
kuat maka kemungkinan pelﬁang kena akan semakin besar. Jadi dengan bertambah
kuat intensitas sinyal maka sinyal akan lebih mudah dideteksi dan kurva ROC yang
dihasilkan akan lebih lengkung bentuknya. Sebaliknya bila sinyal semakin lemah

kurva ROC akan lebih mendekati garis diagonal. Perhatikan gambar 13.

Gambar 13

P(Y!s)

| B | . P(Yin)
‘ .

Tiga Kurva ROC dengan Intensitas Sinyal Berbeda



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

80

Pada gambar 13, terdapat tiga kurva ROC yang diberi ﬁwna A, B dan C.
Ketiga kurva ROC tersebut dapat dipandang sebagai hasil percobaan mendeteksi
sinyal oleh seorang subjek yang dilakukan tiga kali percobaan dengan intensitas
sinyal berbeda. Intensitas sinyal A kuat sehingga paling mudah dideteksi, kemudian
ginyal -B dengan intensitas sedang, cukup mudah dideteksi sedangkan sinyal C
dengan intensitag lemah, paling sukar dideteksi. Jadi tingkat kelengkungan kurva
ROC ditentukan oleh kuat lemah intensitas sinyal. Gambar 13 juga dapat dipandang
gebagai tiga orang pengamat yang memiliki kemampuan berbeda dalam mendeteksi
 sinyal. Pengamat A memiliki tingkat kepekaan paling besar, disusul pengamat B dan
terakhir pengamat C. Ukuran untuk mengukur kelengkungan kurva ROC disebut
ukuran sensitivitas atau tingkat kepekaan (discriminability) dan dilambangkan
dengan 4’ Peluang kena dan peluang tanda salah yang diperoleh dapat diubah
menjadi nilai 4’ yang merupakan suatu ukuran psikologis untuk mengukur tingkat
kepekaan subjek terhadap suatu sinyal tertentu.

Migalkan distribusi sinyal dihadirkan (s) mémpunyai rata-rata p; dan
distribusi sinyal tidak dihadirkan (n) mempunyai rata-rata p,, keduanya mémpunyai

variansi sama dan berdistribusi normal, maka

dr=Hs"¥Hn (58)
n

dengan d/: ukuran sensitivitas (tingkat kepekaan) seorang pengamat dalam

kemampuan mendeteksi sinyal tertentu.
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Untuk suatu percobaan yang sama, dua orang pengamat kemungkinan akan

memiliki ukuran sensitivitas yang berbeda. Bila nilai p, semakin besar sementara
nilai p, tetap maka nilai ¢ semakin besar dan kurva ROC semakin melengkung

berarti tingkat sensitivitas subjek semakin kuat. Bila ¢’= 0 maka dikatakan subjek
tidak sensitif, artinya peluang melakukan kesalahan dalam mengambil keputusan .
sangat besar.

Teori yang mendasarkan pada metode di atas, untuk mengukur tingkat
kepekaan subjek terhadap suatu sinyal disebut teori kemampuan mendeteksi sinyal
(theory of detectability signal) yang diperkenalkan oleh Green dan Birdsall pada
tahun 1978. Dalam teori ini tingkat sensitivitas seorang pengamat bergantung pada
intensitas sinyal. Dengan kata lain pengarhat dapat memutuskan sampai sel;erapa
kuat intensitas sinyal harus dihadirkan agar ia dapat merasakan kehadir.an sinyal itu.

Pada saat sekarang model teori pendeteksian sinyal masih banyak
digunakan khususnya dalam bidang psikologi klinis. Misalnya bagian radiologi
suaty rumah sakit akan menentukan sampai wama otak yang bagaimana pasie;i
masih dapat dikatakan tidak memiliki gangguan otak.

Berikut ini akan dibahas penerapan modei teori pendeteksian sinyal yang
di dalamnya terdapat proses keputusan. Pengamatan ini dilakukan oleh seorang
pengamat yang akan mendeteksi apakah pasien berasal dari anak normal atau anak
dengan kerusakan pada otaknya. Percobaan dilakukan dengan mengamati perilaku
ketukan jari setiap pasien. Pasien diperintahkan meletakkan tangannya di atas meja

dan kemudian diminta mengetukkan jari-jarinya secepat mungkin. Dari hasil
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penelitian sebelumnya, ternyata pasien yang mengalami kerusakan otak cenderung
mengetuk pelan-pelan,

Diandaikan pengamat telah mengetahui distribusi dari populasi normal dan
distribusi populasi kerusakan otak. Grafik kedua distribusi tersebut digambarkan_‘

dalam gambar berikut.

b,y
<703 S
Peluang

o081

-

Jarak waktu (jeda) setiap ketukan
{dalam detik)

Distribusi Waktu Ketukan Jari Populasi Normal dan Otak Rusak

Dari gambar 14, peluang suatu pengamatan x diketahui individu normal dan
otak rusek berturut-turut adalah P(x|n) dan P(x |s). Untuk x = 0.8 sampai x = 1.3
peluang pengamatan x diketahui dis&ibusi ‘individu normal lebih besar daripada
peluang pengamatan x diketahui distribusi individu otak rusak. Dengan kata lain,
jeda waktu setiap ketukan lmml{ individu normal lebih pendek daripada individu
dengan kerusakan otak.

Dari gambar 14 telah dibuat hipotesis yaitu :
Hy:x~f{x;n)= P(x|n), artinya'pengamatan X berasal dari distribusi individu

normal, dan
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Hy:x~f{x;8)=Px | §), artinya pengamatan x berasal dari distribusi individu otak
rusak.
Dengan statistik uji berupa uji rasio kemungkinan diperoleh :

Plx]e)
P(xls)

Alx) = (59)

Berdasarkan gambar 14, ditentukan k =1 (dengan mengandaikan peluang
awal untuk distribusi n dan s berkesempatan sama, kedua distribusi sama-sama
pentingnya, dan mafriks pembayaran bemnilai sama) sedemikian hingga jika rasio
P(x |n) dengan P(x|s) kurang dari 1 maka kemungkinan populasi berasal dari

individu otak rusak (berarti menolak Hy), sebaliknya jika rasio P(xln) dengan

P(x | 8) lebih dari 1 maka kemungkinan populasi berasal dari individu normal.

Dapat ditulis,

<1 , berarti Hy ditolak maka kemungkinan individu berasal dari

populasi otak rusak.
Plxln ‘
PL( H>1 , berarti Hy diterima maka kemungkinan individu berasal dari
xls

populasi normal
Jika dilakukan pengamatan terhadap seorang individu (pasien), misalkkan
diperoleh x = 1.2, maka dari gambar 14, P(x In) =0.238 dan P(x | §) = 0.163. Rasio
dari kedua peluang bersyarat itu menghasilkan

A(1,2) = %% =146
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berarti & > k sehingga dapat diputuskan bahwa . individu. (pasien). tersebut
kemungkinan besar berasal dari populasi r;ormal daripada populasi. ot,ak ,f‘usa.k.
Dalam hal ini berarti Hp diterima.

Pada saat pengamat akan menentukan/memutuskan . apakah . pasien itu
normal atau bukan, kesalahan yang mungkin dilakukan adalah :
— kesalahan tipe I : menyatz;kan pasien mengalami kerusakan otak padahal

sebenarﬁ;a p;lsien normal

— kesalahan tipe @I : menyatakan pﬁsien normal padahaj sebenarnya pasien

mengalami kerusakan otak.
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BAB VI

PENUTUP

A. Keshnpulén
| Objek psikologis seperti sikap, minat, IQ, kemampuan, keinginan, emosi,

kebiasaan, persepsi, dan sebagainya bersifat implisit dan kualitatif sehingga tidak
dapat langsung diamati tetapi jelas terletak di balik perilaku subjek. Dalam setiap
metode pengukuran dan penskalaan objek-objek psikologis di atas, cepat atau
lambat para ahli psikologi harus melakukan proses kuantifikasi agar diperoleh
infonnési baru mengenai objek yang diukur. Proses kuantiﬁkas‘i’ dapat
dikembangkan atas model matematika. |

Berawal dari metode psikofisis yang pada mulanya mencoba mencari
hubungan antara karakteristik figis stimulus (misalnya intensitas stimulus) dengan
kejadian psikologis (misalnya respons sistem indera), yang diprakarsai oleh
E.H.Weber melalui percobaannya, maka penyelidikan objek-objek psikologis
semakin berkembang dan terus diperbaharui sejalan dengan perkembangan jaman.

Salah satu karakteristik dasar pada perilaku memilih individu adalah sifat
diskriminal. Misalkan saat sekelompok individu dihadapkan pada kondisi harus
menentukan salah satu dari pilihan yang ada untuk suatu waktu tertentu, maka setiap
individu kemungkinan akan memiliki pilihan yang berbeda. Perilaku memilih secara
probabilistik dikenalkan pertama kali oleh L.L. Thurstone. Ia menyatakan bah@a
setiap subjek akan berbeda dalam perkiraan komparatifnya untuk stimuli yang sama.

Ini dinamakan sebagai proses diskriminal yang distribusinya diandaikan normal dan

85
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independen untuk setiap pilihan, Hukum Thurstone yang terkenal adalah hukum
perkiraan komparatif (the law of comparative judgment). |

Dalam penelitian pada bidang psikologi hampir semua objek psikélogis
atau sifat yang diukur dinyatakan sebagai distribusi kontinu dan yang paling sering
digunakan adalah distribusi normal sehingga acapkali pengujian kenormalan
diperlukan untuk analisis data.

Metode perbandingan berpasangan dan metode pendekatan penskalaan
dengan menggunakan teori pendeteksian sinyal adalah dua metode yang
dikembangkan berdasarkan hukum perkiraan komparatif Thurstone. Kedua metode
pendekatan penskalaan tersebut dapat digunakan untuk mengukur tingkat sensitivitas
(kepekaan) seorang subjek terhadap stimulus dengan intensitas terendah (ambang
mutlak) atau terhadap perbedaan terkecil yang masih dapat dirasakan antara dua
stimulus yang berbeda (ambang perbedaan). Kedua metode tersebut masih

dipergunakan oleh para ahli psikologi sampai sekarang,

B. Saran

Metode penskalaan dalam psikologi yang juga menggunakan model
Thurstone adalah metode interval tampak setara dan metode interval suksesif yang
keduanya meruﬁakan penyempurnaan dari metode perbandingan berpasangan.
Kedua metode ini tidak dibahas dalam skripsi ini karena niemerlukan pengetahuan
yang lebih luas. Namun bila pembaca berminat untuk mendalami kedua metode

tersebut, skripsi ini dapat dijadikan sebagai acuan.
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